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PRAKATA

Buku yang berjudul PERMAINAN RAKYAT DAERAH MALU-
KU adalah merupakan salah satu hasil kegiatan Proyek Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Maluku tahun
1980 / 1981.

Sedang penerbitannya baru dapat dilaksanakan dengan angga-
ran tahun 1983 / 1984, setelah melalui proses penyuntingan
yang dikerjakan oleh Tim Pusat.

Buku ini masih perlu disempurnakan karena usaha menginven-
tarisasi dan dokumentasi merupakan langkah awal yang belum
mendalam.

Dengan selesainya buku ini dicetak, tidak Jupa kami mengu-
capkan banyak terima kasih kepada

Direktur Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat
Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an, Bapak Dr. S. Budi Santcso, Pemimpin Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerin-
tah Daerah Maluku.

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan Propinsi Maluku, Bapak Drs. Piet M. Syauta, Kepala Bi-
dang Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan, Bapak Max
A. Manuputty BA, Pimpinan Universitas Pattimura Ambon.
Tim Penulis Naskah yang terdiri dari

M. A. Manuputty BA, M. Nanlohy BA, S. Lekatompessy, I. La
tupeirissa, A. Ruhulessin dan Tim Penyempurna Naskah di Pu-
sat yang terdiri dari

Drs. H. Bambang Suwondo, Drs. Ahmad Yunus, Drs. Suradi Hp.

Semoga dengan terbitnya buku ini dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan Kebudayaan Nasional.

AMBON, Januari 1984

Pemimpin Proyek,

M. NANLOHY.
NIP. : 130123528.




PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae-
rah, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jen-
deral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
telah menghasilkan beberapa macam naskah kebudayaan dae-
rah diantaranya ialah naskah : Permainan Rakyat Daerah
Maluku Tahun 1980/1981.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada ta-
hap pencatatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada
waktu-waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik anta-
ra Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan
dan staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilavah  Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI
dan tenaga ahli penerangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka ke-
pada semua pihak yang tersebut diatas karmni menvampaikan
penghargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah
yang terdiri dari : M.A. Manuputty BA., M. Nanlohy BA.
S. Lekatompessy, 1. Latupeirissa, A. Ruhulessin dan tim pe-
nyempurna  naskah di pusat yang terdiii dari :

Drs. H. Bambang Suwondo, Drs. Ahmad Yunus, Drs. Suradi Hp.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-

Jakarta, Januari 1984

Pemimpin Proyek

Drs. H. Bambang Suwondo
NIP. 130117589.
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SAMBUTAN
KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, kami menyambut dengan gembira terbitnya buku
Permainan Rakyat Daerah Maluku sebagai salah satu hasil ke-
giatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae-

rah Maluku.

Buku ini akan menambah perbendaharaan pengetahuan
tentang permainan rakyat sekaligus dapat merupakan informa-
si yang sangat berguna bagi pembangunan generasi muda dan

generasi mendatang.

Usaha semacam ini perlu dikembangkan terus dan kepada
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terbitnya buku ini kami ucapkan terima kasih.

Ayoh, mari kita maju terus.

Kepala Kantor Wilayah,

Drs. Piet M. SYAUTA
NIP. : 130058777
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PENDAHULUAN

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Ketiga Bab 18
tentang Kebudayaan Nasional dan Kepercayaan terhadap Tuhan.
Yang Maha Esa jelas telah dicanangkan bahwa Pengembangan
Kebudayaan Nasional diartikan sebagai serangkaian usaha sa-
dar untuk : memelihara, melestarikan, menghidupkan, memper
kaya, menyebarluaskan, memanfaatkan dan meningkatkan mu-
tu serta daya guna Kebudayaan Nasional dengan segala aspek-
nya.

Salah satu strategi dalam rangka pengembangan Kebuda-
yaan tersebut adalah : mengelola, menggali dan memperbaiki
hasil karya Kebudayaan Tradisional yang tersebar di seluruh
tanah air. Di samping itu diadakan penelitian, pendokumenta-
sian dan pemasyarakatan perbendaharaan Kebudayaan Nasio-
nal serta perlindungan Cagar Budaya.

Salah satu aspek Kebudayaan yang tak kalah pentingnya
serta peranannya dalam kehidupan bangsa ialah " Permainan
Rakyat ". Manusia dalam kehidupannya sehari-hari akan merasa
bosan dengan keadaannya yang mungkin sangat monoton, atau
selalu sibuk dengan kegiatan yang sangat rutine sehingga ma-
nusia memerlukan kegiatan lain yang dapat memecahkan rasa
kelelahan hidup sehari-hari atau dapat memberikan kesegaran
jasmaniah serta sikap mental. '

Permainan Rakyat merupakan salah satu jawaban terha-

dap masaalah ini.
Daerah Maluku yang terdiri dari 999 buah pulau memiliki ber-
aneka ragam permainan rakyat yang sebagian masih hidup, se-
bagian masih hampir punah dan ada pula yang telah punah sa-
ma sekali perlu segera diselamatkan dengan jalan antara lain
inventarisasi dan dokumentasi.

Wujud dari hasil penginventarisasian dan pendokumentasi-
an tersebut adalah berupa penyajian naskah yang seyogianya
dibaca oleh generasi sekarang maupun yang akan datang untuk
kemudian bisa disebarluaskan dan dihidupkan atau dikembang-
kan lagi.

Dalam proses sejak pelaksanaan inventarisasi, pengolahan-
nya sampai kepada penulisan naskah maka hasil yang dicapai
pada hakekatnya belum secara tuntas memenuhi syarat yang
telah ditetapkan dalam Term of Reference oleh karena bebe-
rapa hal yaitu :

a. data-data yang dapat dikumpulkan adalah terbatas kepada
daerah-daerah yang sempat dijangkau oleh jumlah pembia-
yaan yang tersedia mengingat daerah Maluku terdiri dari
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daerah kepulauan yang memerlukan biaya perjalanan yang
cukup tinggi.

b. Naskah yang dibuat kali ini adalah hasil inventarisasi di Ke-
camatan Jailolo, Sahu dan sekitarnya untuk daerah kul-
turil Maluku Utara, Tanimbar Selatan, Tanimbar Utara dan
sekitarnya untuk daerah kulturil Maluku Tenggara dan Buru
Selatan untuk daerah kulturil Maluku Tengah.

Pada hakekatnya sikap masyarakat terutama para informan
adalah sangat terbuka karena permainan rakyat di Maluku pa-
da umumnya tidak mempunyai hubungan dengan unsur-unsur
religio magis atau kepercayaan tertentu malahan pada bebera-
pa tempat mendapat sambutan hangat misalnya di Maluku
Utara karena sesuatu permainan yang sudah lama hilang dihi-
dupkan lagi dengan cara peragaan oleh para crang tua yang
masih mengetahuinya.

Hal ini merupakan stimulans dikalangan generasi muda
yang sangat tertarik kepada permainan para leluhurnya untuk
mempelajari serta mengembangkannya.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa pelaksanaan Inventarisasi
Permainan Rakyat perlu dilanjutkan karena pelaksanaannya
bukan saja untuk mendapat data-data tetapi yang sejalan de-
ngan itu adalah merangsang masyarakat terutama generasi
muda setelah menyaksikan peragaan permainan tersebut mem-
punyai apresiasi dan sekaligus berhasrat untuk menghidupkan-
nya.

Pada pihak lain perlu dikemukakan bahwa daerah-daerah yang
pernah dicover adalah sangat terbatas sehingga masih banyak
daerah yang perlu diinventariser lagi.

1. Tujuan Inventarisasi
a. Tufjuan Umum.
Menginventarisasikan dan mendokumentasikan serta
mempublikasikan permainan rakyat daerah Maluku se-
bagai salah satu unsur Kebudayaan daerah dalam mem-

perkaya dan memberi corak kepada Kebudayaan Nasio-
nal.

b. Tujuan Khusus.

Mengumpulkan dan menyusun naskah Permainan Rak-
yat Daerah Maluku dan dijadikan dokumentasi Kebuda-
yaan daerah sehingga terhindar dari kepunahannya un-
tuk kemudian menghidupkannya atau mengembangkan-
nya kembali.



2. Masaalah

Masaalah pokok yang dihadapi dalam merencanakan dan
melaksanakan inventarisasi dan dokumentasi ini ialah je-
nis-jenis permainan rakyat yang tersebar luas di desa-desa
belum dapat dijangkau keseluruhannya sesuai dengan pe-
nyediaan waktu dan dana yang ada.

Hal ini adalah akbiat dari keadaan geografis Maluku
yang dari daerah kepulauan, dan faktor komunikasi yang
kurang begitu lancar. Hampir setiap desa memiliki per-
mainan rakyat dengan bentuk dan variasinya yang berbeda-
beda, sehingga dengan penentuan wilayah sample untuk ke-
giatan ini pasti hasilnya belum dapat menjangkau sasaran
yang diinginkan.

Masalah berikut yang ditemui di dalam pelaksanaan ke-
giatan ini ialah sebahagian besar jenis permainan rakyat
yang ada di desa-desa sudah hampir punah atau dapat di-
katakan sudah punah sama sekali. Selain itu kurangnya
sumber-sumber tertulis sebagai bahan perbandingan untuk
menyajikan tulisan ini secara baik. Beberapa sumber yang
sempat ditemui, sekedar menyinggung secara dangkal per-
mainan rakyat daerah Maluku baik pada masa kini maupun
pada masa lampau.

Bahwa pengaruh Kebudayaan asing sebagai akibat ada-
nya komunikasi internasional di daerah ini baik sebelum
maupun pada masa penjajahan yang mempunyai kurun wak-
tu begitu panjang, memaksakan kita untuk lebih teliti lagi
dalam menganalisa data-data yang ada, karena kemungkin-
an besar adalah hasil asimilasi dengan Kebudayaan asing.
Bentuk-bentuk permainan rakyat daerah yang sebahagian
besar telah disederhanakan kegiatannya sesuai situasi dan
kondisi sekarang merupakan masalah lain yang perlu pula
diperhatikan.

Di pihak lain jenis-jenis permainan rakyat daerah yang
telah membentuk suatu persekutuan baru di kalangan ma-
syarakat dihadapkan dengan politik devide et empera dari
penjajah. Kita wajib mengungkapkan kembali nilai-nilai
yang terkandung dalam permainan-permainan rakyat itu
dalam rangka membina kesatuan bangsa. Masalah yang
timbul dari problem ini ialah bagaimana permainan rakyat
ini dapat disajikan kepada masyarakat sehingga dapat me-
rangsang dan dihayati oleh generasi muda.

Penginventarisasian dan pendokumentasian jenis-jenis
permainan rakyat yang tersebar luas di berbagai daerah di
Maluku kiranya belum dapat ditangani dengan sebaik-baik-
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nya, apalagi pendalaman tentang nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalamnya.
Pada hal permainan rakyat yang beraneka ragam dan ber-
kembang di kalangan masyarakat Maluku tidak kecil arti-
nya dalam kegiatan sosialisasi, terutama dalam menznam-
kan sikap dan ketrampilan yang tidak mungkin diperoleh
di bangku sekolah maupun pendidikan formal lainnya.

Inventarisasi dan dokumentasi permainan rakyat itu ti-
dak hanya penting artinya dalam wusaha membina sarana
sosialisasi yang berkembang dalam masyarakat di daerah,
melainkan juga penting artinya dalam rangka pembinaan
dan pengembangan Kebudayaan Nasional secara keseluruh-
an.

Dengan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan perma-
salahan yang ada antara lain :

2.1. Belum sempat terjangkaunya keseluruhan sumber-sum-
ber data.

. Kurangnya sumber-sumber tertulis.

. Adanya asimilasi Kebudayaan.

. Belum dihayatinya nilai-nilai luhur yang ada dibalik
jenis-jenis permainan rakyat.

NI
= W N

Ruang lingkup, latar belakang geografis, dan sosial budaya
Propinsi Maluku pada umumnya

3.1. Ruang £ingkup

Dalam melaksanakan inventarisasi dan dokumentasi per-
mainan rakyat di daerah Maluku maka ruang lingkup inven-
tarisasi ditekankan pada tiga areal culturil yaitu Maluku
Utara, Maluku Tengah, dan Maluku Tenggara. Meskipun
dalam pembagian daerah secara administrasi pemerintahan
terdapat lima Kabupaten yaitu Kabupaten Maluku Utara,
Kabupaten Halmahera Tengah, Kabupaten Maluku Tengah,
Kabupaten Kotamadya Ambon dan Kabupaten Maluku
Tenggara, tetapi secara culturil maka daerah Maluku Uta-
ra dan daerah Halmahera Tengah hampir bersamaan, demi
kian pula halnya dengan daerah Maluku Tengah dan Kota-
madya Ambon.

Dengan demikian sesuai dengan waktu dan dana yang
ada telah ditetapkan lokasi inventarisasi sebagai berikut :

. Mafuku Utara yang mefiputi :

- Kecamatan Jailolo dan sekitarnya.

- Kecamatan Sahu dan sekitarnya.
b. Mafuku Tengah meliputi :

- Kecamatan Buru Selatan dan sekitarnya.
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c. Mafuku Tenggara meliputl :

- Kecamatan Tanimbar Selatan dan sekitarnya.
- Kecamatan Tanimbar Utara dan sekitarnya.

3.2. Latar belakang geografis dan sosial budaya Pro
pinsi Maluku pada umumnya.

Propinsi Maluku dibagi dalam 5 daerah tingkat II, yaitu:
a. Kabupaten Maluku Utara berpusat di Ternate,

b. Kabupaten Maluku Tengah berpusat di Masohi,

c. Kabupaten Maluku Tenggara berpusat di Tual,

d. Daerah tingkat II administratif Halmahera Tengah

berpusat di Tidore,

e, Kota Madya Ambon berpusat di Ambon.

Propinsi Maluku, terdiri dari serangkaian pulau-pu-
lau, besar-kecil, berjumlah 1027 buah, dikelilingi oleh
85% lautan yang luas dan berombak *).

Luas daratannya adalah 85.728 Km2. Kepulauan Maluku
terletak antara 3°LU, dan 8°LS, dan antara 1259dan 135° BT.

Dibagian Utara Maluku berbatasan dengan Samudera
Pasifik bagian Barat, sedangkan di bagian Selatan ber-
batasan dengan pulau Timor dan Laut Arafura. Di bagi-
an Barat perbatasan dengan pulau Sulawesi sedangkan
di bagian Timur dengan pulau Irian. Pulau yang terle-
tak paling barat adalah pulau Taliobu di kepulauan Sula
dan yang paling Timur adalah kepulauan Aru, sedang-
kan pulau yang paling Utara adalah pulau Morotar dan
pulau yang paling Selatan adalah pulau Moa.

Propinsi Maluku yang merupakan daerah kepulauan
Ini, sebagian terbesar adalah pulau-pulau karang de-
ngan taman-taman laut yang indah penuh dengan ikan-
ikan yang berwarna-warni. Lokasinya terletak antara
dua lingkar vulkanis yang besar, yaitu sirkum Pasifik
dan sirkum Mediterane. Diantara pulau-pulau ini terda-
pat gugusan pulau-pulau gunung berapi yang mulai dari
Morotai, Halmahera Utara terus ke Maluku bagian se-
latan lalu membelok ke Barat melalui pulau-pulau We-
tar, Alor; Flores di Nusatenggara Timur.

Pulau-pulau gunung berapi ini timbul dipermukaan laut
sebagai kukusan-kukusan dengan puncak-puncaknyayang
mengeluarkan asap seperti tampak pada pulau-pulau Hiri,
Ternate, Tidore, Makian, Moti, Mere, Bacan, Obi, Gu-

*) Mafuku dafam Angka 1980, Kantor Statistik Propinsi

Maluku, halaman ii.



nung api di Banda, pulau Manuk, Serua, Nila, Teon, Damar
lalu terus membelok ke Barat. Antara pulau Obi di
Maluku Utara dan pulau Manuk di Maluku Tengah, gunung-
gunung berapi itu tenggelam dibawah permukaan air. Gu-
nung-gunung berapi dibawah laut inilah yang menimbulkan
banyak gempa-gempa bumi.

Pulau-pulau yang agak besar di kepulauan Maluku an-
tara lain pulau Halmahera, Bacan, Obi dan Sula di Maluku
Utara ; pulau Seram dan Buru di Maluku Tengah, di Malu-
ku Selatan dan Tenggara ialah pulau Wetar, Jamdena dan
kepulauan Aru.

Kepulauan Maluku yang sebagian terbesar terdiri dari
pulau-pulau karang itu penuh dengan bukit-bukit dan gu-
nung-gunung yang sambung menyambung dan dipisah-pisah-
kan oleh sungai-sungai yang kebanyakan kehabisan airnya
dimusim kemarau, kecuali dibeberapa pulau yang agak be-
sar tersebut diatas. Dengan demikian dikepulauan Maluku
tidak terdapat dataran-dataran tinggi atau rendah yang cu-
kup luas untuk pertanian secara besar-besaran.

Maluku mengenal dua musim yaitu musim kemarau
dan musim hujan. Keduanya berbeda-beda pula bagi daerah
daerah di Maluku. Maluku Utara mengalami musim yang
berbeda sekali dari Maluku Tengah dan Tenggara. Daerah
Maluku Utara yang dibagi dua oleh Katulistiwa dan berba-
tasan pula dengan Samudera Pasifik Barat, mempunyai ik-
lim tropis yang sangat dipengaruhi oleh angin-angin Pasaat
Timur Laut. Dengan demikian daerah ini mengalami mu-
sim-musim yang sebaliknya dengan musim-musim di Malu-
ku Tengah - Tenggara. Bagi Maluku Tengah dan Tenggara,
musim panas adalah pada bulan-bulan Oktober, Nopember,
dan Desember sedangkan musim hujan adalah pada bulan -
bulan Mei, Juni dan Juli. Pada waktu ini angin Timur me-
niup sangat kencang. Sebaliknya pada musim panas bertiup
angin Barat,

Satu hal yang menyenangkan ialah bahwa ada suatu
waktu yang hampir seluruh lautan di Maluku ini tenang di-
mana semua kepulauan dapat dikunjungi dengan mudah
tanpa diganggu oleh angin-angin kencang atau hujan lebat
;a}ah pada bulan Nopember tiap-tiap tahun. Dalam bulan
inilah iklim di Maluku sangat baik untuk berpariwisata
dan menikmati taman-taman laut.

Curah hujan tahunan rata-rata di Maluku adalah meru
pakan salah satu yang tertinggi di Indonesia dan dalam
musim kemarau hujan menunjukkan lebih besar dari pada



di Jawa. *)

3.1.2. Kehidupan Sosial Budaya :

Penduduk asli dari kepulauan Maluku beragama Islam
dan Kristen dan bertempat tinggal di tepi-tepi pantai, se-
dangkan di pedalaman masih terdapat suku-suku yang ma-
sih animis. Selain penduduk asli tersebut, kepulauan Malu-
ku untuk sebagian besar didiami juga oleh suku-suku pen-
datang. Mereka berasal dari Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Tengah, pulau Jawa, Sumatera, Irian
Jaya, Kalimantan, dan lain-lain daerah. Suku-suku penda-
tang ini bekerja sebagai buruh, pedagang, pelaut dan pe--
tani kecil. Penduduk asli hidup dalam kehidupan alam
yang masih tradisionil.

Makanan pokok dari penduduk adalah sagu dan ikan
yang diberikan dengan mudah oleh alam, terutama untuk
rakyat yang hidup didesa-desa, sedangkan di kota-kota
penduduk sudah memilih beras sebagai makanan pokok. Se--
bagian:besar beras masih didatangkan dari luar daerah.

Mata pencaharian penduduk yang utama adalah perta-
nian sederhana dan mengumpul hasil-hasil hutan dan laut
an. Pada dataran-dataran yang sempit, penduduk setem-
pat menanam kelapa dan berkebun untuk kehidupan sese-
hari, sedangkan di bukit-bukit dan gunung-gunung pada
umumnya masih berupa rimba raya. Pada pulau-pulauyang
besar terdapat hutan-hutan lebat yang penuh dengan ber-
macam-macam kayu-kayuan yang sangat berharga bagl
pembangunan. Baru sebagian kecil hutan-hutan tersebut
yang dieksploitasi oleh perusahan-perusahan kayu untuk
dieksport. Lain-lain hasil ialah rotan, damar dan kulit ba-
kau. Tanaman-tanaman yang diusahakan penduduk untuk
dieksport ialah kelapa untuk kopra pala dan cengkih. Me-
ngenai tanaman-tanaman bahan makanan yang ditanami
penduduk ialah sagu, padi ladang, jagung, pisang, casava,
ubi jalar, tales, kacang-kacangan, berbagai jenis labu, sa-
yur mayur dan pohon buah-buahan antara lain :

Sukun, nangka, cempedak, durian, langsat, manggis, salak,
rambutan berbagai jenis mangga, papaya, berbagai jenis
jeruk, Kopi dan tebu sebagai tanaman sambilan, sedang-
kan untuk keperluan gula, alkahol, cuka dan tali ijuk dita-
nami pohon enau. Tanaman-tanaman yang berguna untuk

*) Maluku dafam Angka 1980, Kantor Statistik Propinsi
Maluku hal. 10 - 16.



perdagangan luar negeri ialah kelapa, pala, cengkeh. ¥)

Selain tanaman-tanaman yang bermanfaat bagi pendu-
duk tersebut hutan-hutan dikepulauan Maluku dihuni pula
oleh berbagai-bagai jenis burung yang dapat diajar berbi-
cara seperti nuri dan kakatua yang mempunyai bulu ber-
warna-warni yang sangat menarik. Yang paling terkenal
dari burung-burung tersebut adalah burung Cendrawasih
yang hanya ditemui di Kepulauan Aru. Selain burung-bu-
rung, hutan-hutan itu dihuni pula oleh binatang - binatang
buruan seperti babi, rusa, lembu dan kanguru.

Lautan di kepulauan Maluku penuh juga dengan berma-
cam-macam ikan yang cukup baik untuk diolah menjadi ba-
han-bahan eksport. Selain itu terdapat teripang, siput, lo-
la, mutiara dan lain-lain jenis siput yang baik untuk kehi-
dupan penduduk. Juga terdapat rumput-rumput laut yang
dapat diolah menjadi bahan makanan seperti pembuatan
agar-agar. Hewan-hewan laut yang besar dijumpai pula se-
pertl ikan hiu berbagai jenis dan ikan paus.

Selain hasil-hasil hutan dan laut tersebut diatas, terda-
pat juga bahan-bahan tambang yang sebagian besar belum
diolah seperti asbes, mangaan dan minyak tanah.

Agama dan kepercayaan penduduk sudah dikenal sejak
zaman lampau. Kira-kira tahun 1500 agama Islam masuk
melalui pedagang-pedagang Jawa, Hitu, Ternate dan Ban-
da. Alim-ulama mengikuti jalan dagang rempah-rempah
dan menyiarkan agama yang baru itu kesegala pelosok. Se-
bagian rakyat Maluku kemudian memeluk agama Islam.
Dengan masuknya orang-orang Portugis pada permulaan
abad ke-16 ke Maluku, maka turut juga paderi-paderi Ro-
ma Katolik yang mulai menyiarkan agama Kristen Katolik.
Ketika Belanda berhasil mengusir orang Portugis dari Ma-
luku pada permulaan abad ke-17, maka pendeta-pendeta
Belanda menyiarkan pula agama Kristen Protestan. Ketiga
agama resmi ini kemudian berkembang dan mempunyai pe-
meluk-pemeluk yang terbanyak. Di daerah-daerah pedala-
man yang terpencil masih hidup suku-suku terasing yang
kebanyakan mempunyai kepercayaan asli yang dikenal se-
bagai agama primitif dengan inti pemujaan terhadap ani-
misme dan dinamisme.

Dengan kedatangan orang-orang Eropah, mulailah dibuka
Sekolah-sekolah. Pada permulaan sekolah-sekolah itu
adalah sekolah-sekolah agama. Kemudian dibuka sekolah-

*) Geografl Budaya Daerah Mafuku, Proyek IDKD Dep.P.
dan K. Tahun 1978, hal. 64 - 76.
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sekolah pemerintah. Tetapi baru di dalam abad ke - 20
pendidikan secara Barat mendapat perhatian. *)

Peatanggungan jauwnban 1&€miah Prosedur Inventarisasd:

Dalam pelaksanaan inventarisasi yang menghasilkan pe-
nulisan naskah inventarisasi, hakekatnya telah melalui
tahap-tahap sebagai berikut

a. Persiapan :

- Setelah mempelajari Term Of Reference Permain-
an Rakyat secara seksama maka langkah pertama
yang telah diambil adalah pembuatan program ke-
giatan baik yang menyangkut materi kegiatan mau-
pun jadwal kegiatan.

- Langkah berikutnya adalah penyusunan kwesioner
dan data sheet.

b. Survey untuk penentuan Lokasi inventarisasi :
Sebelum diadakan inventarisasi kelapangan dalam
arti yang sebenarnya maka telah diadakan pendekat-
an-pendekatan dengan tokoh-tokoh masyarakat yang
banyak mengetahui tentang Kebudayaan Daerah Ma-
luku terutama tentang permainan rakyat dari tem-
pat asal tokoh tersebut sehingga memberikan ke-
mungkinan untuk dapat menetapkan lokasi inventa-
risasi. Dalam survey kepustakaan pada kenyataan-
nya belum ada sumber-sumber tertulis tentang per-
mainan rakyat tersebut sehingga hasil yang didapat
semuanya adalah hasil wawancara dan pengisian kwe-
sioner

c. Pelaksanaan inventarisasi kefapangan :
Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa pelak-
sanaan inventarisasi adalah meliputi daerah-daerah
yang berasal dari tiga areal kulturil yaitu : Maluku
Utara, Maluku Tengah dan Maluku Tenggara sehing-
ga pelaksanaan inventarisasi telah diadakan sesual
dengan yang telah digambarkan dalam ruang lingkup
inventarisasi.

d. Pengofahan Data dan penulisan Naskah :
Setelah selesai inventarisasi maka telah diadakan
pengolahan data dan kemudian penulisan naskah.
Isi buka ini hanya terdiri-dari dua bab pokok, yaitu :
Bab I Pendahuluan, menguraikan maksud/tujuan inventa-

*) Sefjarah Pendidikan di daerah Maluku, Proyek 1D
KD Dep. P. dan K. Tahun 1980, halaman. 13 - 19.




risasi, masalah, ruang lingkup dan latar belakang geo-
grafis serta sosial budaya Maluku pada umumnya.

Bab II Mendiskripsikan 20 (dua puluh) permainan rakyat
Maluku, sesuai dengan kemampuan yang ada. Dalam
mendiskripsikan permainan ini, tiap permainan diuraikan
secara analisis agar mudah dipahami. Segi-seg1 yang di-
uraikan adalah :

Nama permainan

. Hubungan permainan dengan peristiwa lain

. Latar belakang sejarah perkembangan permainan

. Latar belakang sosial budaya penyelenggaraan per-
mainan

. Peserta/pelaku

Peralatan/perlengkapan permainan

. Iringan permainan

. Jalannya permainan.

Kemudian tiap akhir uraian diberikan komentar pe-
ngumpul data dan tanggapan masyarakat.

Dalam komentar pengumpul data diuratkan peranan
permainan yang bersangkutan di masa kini, terutama ni-
lai positifnya.

Tanggapan masyarakat dimaksud untuk menampung
beberapa pendapat masyarakat pendukungnyatentang per-
mainan tersebut, apakah masih digemari oleh masyara-
kat atau sudah dilupakan. Jika masyarakat mentlal po-
sitif bagaimana pendapat mereka tindak lanjut pengem-
bangannya.

Qanow

Joa Hh 0
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ai.

BAB II MATERI PERMAINAN RAKYAT MALUKU
1. Rbitin vatuk

Nama Pexmainan.

Kepulauan Tanimbar terdiri dari dua kecamatan
yaitu kecamatan Tanimbar Selatan dan kecamatan Tanim-
bar Utara terdapat di daerah kabupaten Maluku
Tenggara.

Permainan rakyat yang diinventarisasi ini terdapat di ke-
pulauan Tanimbar secara umum, khususnya di pulau Yam-
dena, pulau Selaru, pulau Seira, pulau Angwarmase dan
pulau Fordata terkenal dengan nama " Rbitin Vatuk "
yang artinya sapu keluar.

Nama lain dari permainan ini adalah bahasa Indonesia di-
sebut " Menyapu Bij4 Buah "

Secara etimologis istilah " Rbitin Vatuk " ter-
diri dari dua kata yaitu "Rbitin " artinya " Sapu " dan
"Vatuk" yang berarti "keluar ".

Baik masyarakat di pulau Yamdena, pulau Selaru, pulau
Seira, pulau Angwarmase dan pulau Fordata namanya te-
tap sama saja yaitu Rbitin Vatuk atau Menyapu Biji
Buah.

Hubungan Péermainan dengan peristiwa Lain.

Permainan Rbitin Vatuk ini biasanya/lazimnya
dimainkan oleh anak-anak pria di waktu sore sekitar jam
16.00 s/d 18.00, mereka berkumpul secara berkelompok
memainkan permainan ini, dan tidak terikat pada suatu
peristiwa sosial tertentu, di samping itu juga tidak mem-
punyai hubungan dengan unsur-unsur kepercayaan religio
magis di dalam pelaksanaannya.

Permainan ini hanya dapat dimainkan pada musim Timur,
hal ini disebabkan karena biji buah parang tersebut hanya
dapat dipungut di daerah/desa-desa yang terletak di
pesisir pantal pulau-pulau yang telah disebutkan di atas
yang berlangsung dari bulan Juni s/d bulan Desember, ja-
di boleh dikatakan permainan "Rbitin Vatuk " disebut per-
mainan musiman.

Latar belakang sejarah perkembangan permainan.

Latar belakang sejarah permainan ini dapat di-
analisa secara cronologis sudah dimulai sejak tahun 1850
pertengahan abad ke XVIII bertepatan dengan tahun kela-
hiran dari penduduk yang pertama sekali mendiami kepu-
lavan Tanimbar ini, karena permainan ini sudah berkem-
bang di kepulauan Tanimbar, daerah Maluku Tenggara
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khusus di desa-desa pesisir pantai pulau-pulau yang telah
disebutkan diatas.

Latarn belakang sosial budaya penyelfenggaraan per-
ma{nan.

Permainan ini dimainkan oleh anak-anak pria da-
ri seluruh lapisan masyarakat dengan tidak terbatas pada
suatu kelompok sosial tertentu misalnya kelompok Mela
(. bangsawan ) dan kelompok Iria ( budak/rakyat biasa)
yang terdapat di Kepulauan Tanimbar khususnya di keca-
matan Tanimbar Selatan.

Untuk menjelaskan  tentang  kedua  1istilah
golongan di atas yakni "Mefa ™ dan "™ Inda " maka ke-
dua golongan tersebut di atas hanya berlaku khusus da-
lam adat istiadat perkawinan saja, jadi kedua golongan
itu tidak boleh kawin, sedangkan dalam hal-hal lain mi-
salnya permainan rakyat tidak terdapat perbedaan prin-
sipil dalam adat istiadat lagi hal ini disebabkan karena
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern de-
wasa ini.

Permainan in1 sangat disenangi oleh anak-anak pria di-
desa-desa sejak dari dahulu kala hingga sekarang ini,
dengan tidak mendapat pengaruh dari luar daerah ethnis
yang pada prinsipnya tidak mengalami perobahan-pero-
bahan dalam bentuk dan cara apapun.

Pesenta / pelaku.

Yang diutamakan dalam naskah ini adalah per-
mainan anak-anak Sekolah Dasar s/d Sekolah Lanjutan
tingkat Pertama dan anak-anak sebaya yang berumur 10
s/d 18 tahun.

Sebabnya jarak antara tempat untuk memulai permainan

dan tempat di mana biji-biji buah itu tertanam terlampau

jauh sehingga tidak dapat dimainkan oleh anak-anak di-

bawah umur seperti yang telah disebutkan di atas.

Dalam permainan ini dapat disimpulkan beberapa hal

yang membawa keuntungan positif, antara lain :

1. Memupuk adanya rasa komunikasi dua arah/timbal ba-
lik antara seorang teman dengan teman yang lain ;

2. Memupuk perasaan sosial yang tinggi dari para pemain;

3. Memupuk dan meningkatkan sportifitas dari para pe-
main ;

4. Menghargai kelebihan orang lain dan mengakui keku-
rangan diri sendiri ;

5. Melatih cara-cara berorganisasi.
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Dalam permainan dimaksud, ketua regu sangat
berperan dalam menentukan keberhasilan dari pada regu
yang dlpxmpmnya
Jenis permalnan rakyat-ini dimainkan oleh dua regu/ke-
lompok pemain yang anggotanya minimal 10 orang tiap
regu dan maksimal 20 orang tiap regu yang terdiri dari
regu pelempar dan regu penadah. Para pemain membuat
satu barisan yang berdiri sejajar masing-masing pada ti-
tik pelempar dengan jarak + 12 meter (titik B), titik pe-
lempar jarak menengah + 7 meter (titik C), dan titik pe-
lempar jarak dekat + 2 meter (titik D), ini hanya berlaku
khusus bagi regu pelempar sedangkan bagi regu penadah mere-
ka berada di luar lapangan permainan setelah mereka se-
lesai mengatur biji-biji buah-buah pada titik A (Untuk le-
bih jelasnya dapat lihat pada gambar arena/denah per-
mainan). Fungsi pemain dari tiap-tiap regu adalah sama
sebagai pelempar. Dari para pemain itu harus ada salah
satu yang ditunjuk yang berfungsi sebagai ketua regu.
Peralatan / perlengkapan permainan.

Permainan ini di dalam pelaksanaannya memper-

gunakan alat. Bagi seorang pemain harus mempunyai 3
biji buah dengan maksud bagi regu penadah harus mena-
nam 3 biji buah untuk tiap orang, sedangkan bagi regu
pelempar hanya berhak melempar dengan satu biji buah
untuk tiap orang. Dari uraian tersebut di atas jelaslah
bahwa biji buah parang dimaksud dianggap sebagai suatu
alat yang paling urgen dari permainan ini.
Biji buah parang dalam bahasa Yamdena dan bahasa Se-
laru disebut " Kapfi€< " sedangkan dalam bahasa For-
data disebut " Leq ". Kalau kita meneliti istilah-isti-
lah di atas secara etimologis maka nampak jelaslah per-
bedaan namun mengandung pengertian yang sama dari ke-
tiga bahasa yang telah disebutkan.

Perlu ditambahkan bahwa biji buah parang terse-
but didapat dari sebuah pohon di hutan yang tumbuhnya
merayap seperti seutas tali hutan dan di dalam tali terse-
but terdapat buah yang berisikan 5s/d 10 biji buah parang.
Di samping biji buah untuk para pemain maka satu sapu
lidi untuk ketua regu.

Iningan permainan.

Apabila pada babak pertama sudah selesai dan
regu pelempar sudah berada pada garis finish : regu pe-
lempar dinyatakan menang dalam babak pertama terse-
but, kemudian sapu lidi tersebut dimanfaatkanoleh ketua
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regu yang berfungsi sebagai diregen/pemimpin lagu untuk
menyapu tempat biji buah tertanam yang sudah kosong
dengan menyanyi secara bersama satu lagu dengan syair
nya sebagai berikut :

- PR e Y

3773 3 3 3 3 20 1/2.2./
bitin  bitin  kapa lili 0

— e

373 3 3 3 3 2 1/2.2.//

bitin bitin kapa lilt a hoi'".

Nyanyian ini diulangi tiga kali.

Terjemahan dari syair lagu di atas adalah sebagai berikut:
Sapu - sapu btji buah parang.

Didalam melagukan nyanyian in1 tidak ada alat
untuk mengiringi selain hanya sapu lidi tadi yang dipergu-
nakan oleh ketua regu sambil menyapu tempat biji buah
yang sudah kosong.

Jalannya permainan.

1. Peasiapan Pelaksananan :

1.1. Para pemain sudah harus berada disekitar medan
permainan.

1.2. Sebelurn permainan dimulai diadakan undian ter-
lebih dahulu untuk memilih regu penadah dan regu
pelempar.

Cara undiannya sebagal berikut :

Pada bagian sebelah biji buah dibasahi dengan air
liur oleh wakil tiap regu kemudian dilemparkan
ke atas, setelah biji buah tersebut jatuh ke tanah
maka disaksikan oleh kedua pemain 1tu apakah bi-
j1 buah itu tertelungkup ataukan biji buah terlen-
tang. Jadi jelasnya bahwa kalau biji buah itu
tertelungkup maka regu itu adalah regu penadah
sedangkan biji buah yang terlentang menjadi regu
pelempar.

1.3. Sebelum permainan dimulai maka perlu
dijelaskan tentang arena-arena permainan sbb :
luas medan seluruhnya 15 X 5 m persegi. Para
pemain berhak melempar tiga kali dalam tiga ba-
bakan sesuai denah sbb :
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1.3.1. Lempar jarak jauh dalam bahasa
daerah disebut Rteva Raroa (12 m).

1.3.2. Lempar jarak menengah disebut
Rteva Raroa Kedan (7 m).

1.3.3. Lempar jarak dekat disebut Rteva Sar
sori (2m).

2. Aturan Permainan

Permainan ini di dalam pelaksanaannya terdapat

beberapa syarat/peraturan umum antara lain sbb :

Zinl

2.1.

2.3,

2.4.

Z» 2.

2.6.

2ot

2.8.

Tiap regu memilih seorang ketua. Ketua biasanya
dipilih dari anak-anak/pemuda yang kuat untuk me
lempar atau dapat dikatakan juara main sebab ke-
tua inilah yang sangat menentukan dengan lempar-
annya.

Alat-alat yang dipergunakan dalam permainan ini
adalah 3 biji buah parang untuk seorang pemain
sedangkan untuk ketua regu ditambah dengan sa-
tu ikat sapu lidi.

Pada regu yang mendapat giliran untuk melem-
par hanya berhak melempar dengan satu bij1
buah seorang pemain.

Pada regu penadah berhak menanam tiga biji
buah untuk seorang pemain.

Kedua byji buah dipinggir sebelah menyebelah di-

tanam sedalam 1 cm sedangkan biji-biji buah

yang lain diatur rapat-rapat di antara kedua bij!
buah yang ditanam.

Pemain yang gagal pada tahap pertama, berhak
lagi melempar pada tahap kedua.

Pemain yang berhasil pada tahap pertama, berhak
melempar pada tahap ketiga dan tidak perlu lagi
melempar pada tahap kedua.

Pemain yang gagal pada tahap kedua, hilang hak-
nya pada tahap ketiga.

. Pemain yang berhasil pada tahap kedua berhak

melempar pada tahap ketiga.

. Semua pemain secara bergilir terus menerus me-

lempar ditutup dengan lemparan ketua regu.

. Ketua regu berhak melempar pada tahap perta-

ma s/d ketiga, walaupun lemparannya gagal pada
tahap pertama dan kedua.

. Apabila lemparan ketua regu gagal pada tahap

pertama, maka ketua regu dan para pemain yang
gagal pada tahap pertama itu, melempar sekali
lagi pada tahap kedua.
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2.13. Apabila lemparan ketua regu berhasil pada tahap
pertama, semua pemain yang lemparannya gaga!l
dinyatakan berhasil dan dengan demikian mereka
langsung melempar pada tahap ketiga dan melam-
paui tahap kedua.

Apabila lemparan ketua regu gagal pada tahap

kedua, hanya ketua regu sendiri berhak meiem-

par pada tahap ketiga sedangkan pemain yang ga-
gal pada tahap kedua hilang haknya pada tahap
ketiga.

2.15. Apabila lemparan ketua berhasil pada tahap ke-
dua, maka para pemain yang gagal dalam lempar-
annya pada tahap kedua berhak melempar pada
tahap ketiga. Dan dengan demikian semua pe-
main berhak melempar pada tahap ketiga.

2.16. Para pemain dalam lemparannya dilarang melun-
curkan biji buah di atas tanah ke biji-biji buzh
teratur.

2.14

.

3. Tahap-tahap permainan :

Tahap Peatama.

Dibuat sesudah regu penadah selesai mengatur bi-
ji buahnya pada huruf A (lihat gambar ).

Tahap I ini disebut lempar .jarak jauh 12 meter.

Para pemain berdiri dalam satu barisan pada titik B

dan mulai mengadakan lemparan secara bergiliran dan

paling terakhir dengan lemparan oleh ketua regu.

Pemain yang dinyatakan berhasil yakni lemparan vang

kena biji-biji teratur walaupun tidak berbunyi sekali-

pun, sedangkan pemain yang dinyatakan gagal apabila
lemparannya tidak kena biji-biji dimaksud.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan berhasil bagl

pemain dan ketua regu sebagal berikut :

1. Pelempar yang gagal diharuskan melempar lagi di-
tahap yang kedua. ;

2. Pelempar yang berhasil berhak melempar pada ta-
hap ketiga dan tidak perlu lagi melempar pada
tahap kedua.

3. Bila ketua regu gagal maka ketua regu ditambah
dengan anggota/pemain yang gagal melempar lagi
pada tahap kedua.

4. Apabila ketua regu berhasil, anggota/pemain yang
gagalpun dianggap berhasil dan dengan demikian se-
mua anggota/pemain berhak melewati tahap kedua
dan langsung melempar ditahap ketige.
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Tahap Kedua.

Setelah selesai tahap pertama dilaksanakan maka
regu penadah mulai mengatur dan menanam biji-biji
buah parang seperti semula.

Tahap kedua ini disebut lempar jarak menengah 7 me-

ter.

Para pemain berdiri dalam satu barisan pada titik C

dan para pemain yang gagal secara bergiliran lagi mulai

mengadakan lemparan dan diakhiri dengan lemparan
ketua regu.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan berhasil bagi

pemain dan ketua regu sebagal berikut :

1. Pelempar yang gagal tidak berhak lagi untuk me-
lempar pada tahap ketiga.

2. Pelempar yang berhasil berhak melempar pada ta-
hap ketiga.

3. Apabila ketua regu gagal maka hanya ketua dan pe-
main yang berhasil pada tahap pertama dan kedua
berhak mengadakan lemparan pada tahap ketiga.

4. Apabila ketua regu berhasil maka pemain yang ga-
gal berhak melempar pada tahap ketiga.

Perlu dijelaskan bahwa keberhasiian pada tahap perta-

ma dan kedua yang penting adalah biji buah pelempar

harus kena biji-biji tertanam walaupun tidak terguling
dan tidak berbunyi.

Tahap Ketiga.

Sama halnya dengan tahap kedua maka regu pe-
nadah harus mengatur dan menanam biji-biji buah pa-
rang pada tempat yang sama seperti semula.

Tahap ketiga ini disebut lempar jarak dekat Z meter.

Para pemain berdiri dalam satu barisan pada titik D

dan para pemain mulai mengadakan lemparan lagi dan

juga ditutup dengan lemparan ketua regu.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan berhasil bagi

pemain dan ketua regu sebagai berikut :

I. Lemparan yang tidak kena biji buah dimaksud tidak
berhak lagi untuk melempar.

2. Para pemain yang melempar walaupun kena sasa-
ran tetapi tidak berguling/jatuh atau juga kalau
biji buah itu jatuh/berguling yang jaraknya tidak
melebihi dari 2 tapak kaki dinyatakan gagal dan
hilang haknya.

3. Pelempar yang berhasil adalah yang melempar ke-
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na biji buah dimaksud dan jatuh terguling dengan jarak
lebih dari 2 tapak kaki.

Pemain yang berhasil dengan lemparannya, ia berhak
melempar terus selama berhasil dan bila gaga!l haknya
juga hilang.

Hak ketua regu pada tahap pertama dan kedua tidak
berlaku pada tahap ketiga. Jadi haknya sama dengan
anggota pemain yang lain, apabila iemparannya gagal
maka haknya juga hilang.

. Apabila biji buah yang tertanam terguling semua jauh

dari dua tapak kaki, maka regu pelempar dinyvatakan
menang | biji.

7. Apabila masih terdapat biji-biji buah yang t:dak tergu-
ling semuanya, ini berarti regu pelempdr gagal ditahap
ketiga maka diadakan pergantian regu pele \par men-
jadi regu penadah dan regu penadah menjadl regu pe-
Je'npar

8. Apabila regu pelempar dapat mencetak nilai | biji ma-
ka regu pelempar berdiri dalam satu barisan padsz titik

D sedangkan ketuanya memegang sapu dan berdiri ci
antara garis A dan D kemudian sama-sarna menvanyi
lagu tersebut di atas diulangi tiga kali dan disamping
ketua regu menyapu tempat biji-biji buah yang telah
berhamburan sana-sini sesuai dengan irama seolah-olah
berfungsi sebagai diregen.

Konsekbwensi kalah menang.

Sesudah selesal dengan babakan yang ketiga maka pa-

ra pemain mulai dengan tahap pertama dan seterusnya
sampal permainan ini usal dengan regu mana yang mence-
tak banyak biji itulah yang dinyatakan sebagal regu peme-
nang dan regu yang memperoleh sedikit biji dinyatakan

sebagai regu yang kalah.

Gambar ceees
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Gambar denah / arena permainan.
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Keterangan Gambar.

Titik A
Titik B
Titik C
Titik D

Biji buah teratur Regu Penadah.
Barisan Regu Pelempar jarak jauh 12 m.
Barisan Regu Pelempar jarak menengah 7 m.

Barisan Regu Pelempar jarak dekat 2 m.
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Peranannya mosa kind.

Jenis permainan ini diwaktu-waktu yang lampau sangat
digemari oleh sebagian besar dari warga masyarakat se-
tempat khusus anak-anak pria di desa-desa pada pulau-
pulau yang telah disebutkan di atas. Namun pada zaman
modern sekarang ini peranan permainan ini nampak sudah
mulai merosot atau menurun bila dibandingkan dengan pe-
ranan di masa lampau.

Hal ini jelas kelihatan dalam kehidupan masyarakat se-
tempat, apalagi bagi anak-anak pria yang telah dikiasifi-
kasikan dalam tipe masyarakat perkotaan. Fermainan ini
sudah jarang sekali dilaksanakan atau dapat dikatakan su-
dah hampir punah sebagai salah satu jenis permainan rak-
yat yang telah diwariskan oleh para datuk datuk sejak da-
hulu kala.

Latar belakang yang menyebabkan permainan ini
menurun, talah karena mereka lebih tertarik pada ben-
tuk-bentuk permainan yang serba modern dan sangat kom
pleks peraturan perminannya seperti : kelereng, sepak bo-
la, kasti, dll yang alat-alatnya mudah diperoleh dengan
jalan membeli di toko dengan harga yang relatif murah.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa proses perubahan

webudayaan itu bisa terjadi disebabkan dengan adanya un-
sur-unsur teknologi modern yang sangat efektif misalnya :
surat kabar, majalah, buku, radio, film dan televisi.
Di samping faktor-faktor di atas, nampaknya sekarang
masyarakat pedesaan yang pada masa lampau cara berpi-
kirnya masih bersifat ™ kolot " telah berubah menjadi
masvarakat yang bersifat " progresif " yang suka sekali
dan lekas menerima hal- hal yang baru seperti yang telah
dikataken. Khususnya bagi anak-anak yang berdomisili di
desa yang jauh terpencil dari keramaian kota misalnya :
desa-desa di pulau Selaru di sebelah selatan pulau Yamde
na, mereka masih mempertahankan sistim nilai budaya
dari permainan ini dan sering kali mereka memainkan
permainan ini.

Tanggapan masyarakaft.

Melihat fungsi dan peranan permainan ini merupakan
salah satu sarana rekreasi bagi anak-anak pria untuk
mengisi waktu terluang serta mengandung nilai-nilai mo-
ral yang berhubungan dengan adat kebiasaan/hukum kebia
saan setempat yang berlaku, maka tanggapan masyarakat
terhadap permainan ini sangat baik dan harus dipupuk, di-
kembangkan lagi serta memberikan bimbingan dan penga-
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rahan yang bersifat edukatif secara terarah, terpadu, dan
kontinuitas bagi generasi-generasi mendatang.

Seperti yang telah dikemukakan di atas, walaupun fung-
si dan peranan permainan ini makin lama makin merosct/-
menurun tetapi warga masyarakat setempat tefap meng-
germarinya, kiranya dapat dikembangkan pada waktu-wak-
tu mendatang.

2. Makahi

Nama Permadinan.

Pada Kecamatan Jailolo dan Kecamatan Sahu di Pulau
Halmahera Kabupaten Maluku Utara terdapat imasyarakat
Islam dan Masyarakat Kristen yang hidup secara damal.
Bagi orang yang pertama kali datang ke daerah ini agak
sukar membedakan mana yang beragama Islam dan mana
vang beragama Kristen. Hal ini disebabkan karena mere-
ka hidup seperti adik dan kakak di tengah-tengah masya-
rakat di kedua kecamatan di atas.

Kita hanya dapat menentukan dengan melihat letaknya
desa-desa tersebut dan bangunan Mesjid atau Gereja. Pa-
da umumnya dalam masyarakat daerah ini sejak dahulu
kala terdapat satu permainan yang disebut : Makahd yang
mengandung arti " Befa dir4 ". Bagi setiap hari orang
dapat boleh melatih diri dan ikut bermain " Makahi " se-
bagai suatu permulaan/dasar-dasar pembelaan diri dari
permalnan-permainan yang lebih besar lagi.

Orang dapat menyebutnya bela diri, karena sifat per-
mainan ini mernbela diri dari serangan seorang lawan dan
dapat pula ia menyerang lawannya sendiri.

Bagaimana ia dapat mempertahankan dirinva dari serang-
an itu dan mengusahakan balasan dengan mempergunakan
kedua tangannya sebagai perisai dan pedang.

Hubungan Permainan dengan Perisiiwa Lain.

Permainan MAKAHI pada mulanya dilakukan sewaktu
bulan terang dan setiap bulan Ramadan/bulan puasa. Pada
malarn iniiah orang berkumpul menghirup udara sehat (Is-
lam-Kristen) di waktu bulan terang. Mereka berceritera,
bernyanyi bersama-sama. Sementara itu mereka meiatih
dan memainkan permainan MAKAHL
Permainan ini biasa dimainkan di atas pasir putih pesisir
pantai atau di halaman rumah bersama-sama untuk me-
ningikatkan ketrampilan untuk menyerang dan mengatasi-
setlap penyerangan.
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D! delam pelaksanaan permainan MAKAHI ini tidak
terdapat unsur-unsur kepercayaan religio magis. Semua
ora~? heru sejuiur-jujurnya dalam - melaksanakan tidak
poleh memakai kekuatan-kekuatan dari luar, karena per-
mainan hanya merupakan suatu permnainan pengisi waktu
terluang dan rekreasi.
iotan lelabang Seionah Feikembangan Peamainan.

P-rmainan ini sudah dikkenal sejak dahulu kala, dimain-
kan viein datuk-datuk kita pada waktu bulan terang.
Mereka berkumpul bersama-sama dan dapat memainkan-
nva. Permairan ini makin ramai apabila setiap pemain
sudah mahir dalam mengikutl syarat-syarat bermain.

Pada akhir-akhir ini permainan MAKAHI dapat dimain-
karn pada sembarang waktu dan tempat.

Lafan Belui ng Sosial Budaya Penyefznggaraan Permainan

Perrnainan dapat dimainkan oleh siapa saja dengan ke-
tentuan pemain harus mengetahui persyaratan permain-
annya. Untuk itu setiap pemain harus turut dalam lati-
han-latihan yang dipimpin oleh orang tua atau orang de-
wasa. Permainan ini bukarn milik suatu kelompok sosial
tertentu atau hanya dilakukan secara terbatas, tetapi se-
mua orang boleh bermain tak ada larangan dan pantangan
untuk melakukannya.

Kenyataan yang dapat kita lihat bahwa siapa saja da-
pat ikut bermain baik yang beragama Islam maupun yang
beragama Kristen
Peserta / pelaku.

Fermainan MAKAHI dapat dilaksanakan oleh anak-anak
dan orang dewasa pria. Pemain - pemain terdiri dari
dua orang {satu pasang) sekali bermain yang diawasi oleh
pengawas (orang dewasa) yang clanggap cakap dan ber-
wibawa. Pemain-pemain akan patun kepada semua per-
aturan permainan. Mereka masing-masing dapat menye-
rang lawannya dan membela diri atas semua serangan la-
wan.

Tangan kanan dan tangan kiri merupakan pedang atau
perisai dalam permainan. la dapat memotong lawannya
dan menangkis potongan lawan. Dapat meloncat kesam-
ping kiri dan kanan, tetapi tidak merugikan lawan.
Peralatan/Perbengkapan Poamainan.

Dalam permainan ini tidak mempergunakan alat-alat
apapun, kecuali tangan. Mereka hanya mempergunakan
tangan kanan dan tangan kiri sebagai pedang dan perisal.
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Iningan Permainan.

Di dalam melaksanakan permainan ini tidak diperguna-
kan iringan musik. Apabila ada .tifa, mereks dapat mem-
pergunakannya, tetapi ini bukan suatu keharusan. Orang
bisa saja mempergunakan bunyi-bunyian dari kaleng, bam-
bu dan sebagainya. Semua ini tidak merupakan alat-alat
wringzn yvang mutlak harus “nergunakan.

. Peamadnan.
e rsinpan Peunainan.

.1. Mempersiapkan arena medan tempat pertandingan
2. Membuat undian/sute antara pemain-pemain
kan ber hadapdz. (menurtT urutan peserta).
[.3. Setiap pemain diteliti jangan-jangan memakal ben
ng tajarn atau memakai cincin yang
aha 'a,<3r fawan
i beralas kaki dan mempunvai
'2ang.
Jrang yang ditunguk seba
ngawas perinainan (peniiail
1.6. Salah seor ang untul. melthat jam dar memberi tan
da dimulainya pertandingan dan selesai permainan
7. Pefarsaxnaan Permalnan.
2.1. Dalam arena sudah terdapat pengawas-pengawa
dan seorang untuk melihat n '

n
3
[0}
-
r—r o

gal pe

am.

2.Z. Pengawas mengundang kedua pernain tampil dalam
arena pertandingan,

2.3. Setelah selesai diteliti atau diperiksa oleh penga-

was, keduz permnain itu be pan.

2.4, Kedua pemain 1tu berjabat: angan / bersalarman

2.5. Pengawas memberikan aha i slap.

2.6. Pengawas menghitung sartu, tiga, nva:lau

2.7. Kedua pernain rnulal men;: sikap hendak ber
tarung atau pasang kuda-kuda.5ikas untuk y

rang adalah seperti begini : Kedua tangen kiri dan

tangan kanan diangkat k\sqtqsﬂ Tangan kirt ditarik
kedepan muka sendiri, melipat sejajar dengan ma-
ta, telapak tangan terbuka menghadap kebawah
(k=tanah). Tangan kanan dilipat keatas sehingga
lengan atas \G,d]dr dengan pundak dan lengan ba—
wah serong kepelipis kanan, telapak tangan kanan
terbuka menghadap kekiri.
Tangan kanan disamping pipi kanan selalu terda-
pat di belakang tangan kiri.
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2.8,

2.9,

8]

2.16.

o1 3.

Tangan kiri dipergunakan untuk menangkis serang-
an lawan dan tangan kanan dipergunakan untuk
menyerang, memotong lawan.

Maju-mundur kaki harus dijaga agar tidak membe-
ri peluang kepada lawan. Kaki satu di depan dan
satu di belakang dengan jarak yang tidak begitu
besar serta agak serong kekiri dan kekanan.

. Setiap pemain mencari kesempatan berusaha me-

nyerang lawan dan bisa memotong lawannya
dengan tangan kanan.

. Pemain-pemain boleh memotong lawannya pada

samping kiri.dan kanan kepala maupun pada bagi-
an badan samping kiri dan kanan serta bahagian
muka, dada dan perut.

. Sekali potong bila tepat kena sasaran dinyatakan

safu punt. Mendapat nilai satu dan seterusnya.
Beberapa larangan yang perlu diingat antara lain :
" Tidak boleh menyerang dari belakang, tidak bo-
leh menyepak lawan serta tidak boleh memotong
bahagian kaki atau bahagian kebawah (pinggang ke
kaki).

Apabila ada permainan yang memotong pada tem-
pat-tempat yang dilarang, dinyatakan tidak sah.
Demikian juga bila menyepak mendapat hukuman
kurang nilai satu.

. Gerak menabrak atau mendorong lawanpun dila-

rang sehingga set:ap pemain hanva diperboletkan
mempergunakan tangan. Kedua tangan itu mem-
punyal fungsi satu sebaga:! pariasi dan satu seba-
gai pedang.

« Untuk mengambil posisi, mengindarkan badan dari

serangan lawaniia dapat melompat kekiri atau ke-
kanan maupun kebelakang, dengan ketentuan ge-
rak itu tidak boleh-menyentuh lawan.

Waktu pertandingan ditentukan oleh pengawas se-
suai hasil pembicaraan antara pemain dan penga-
was.

3. Konsekwensi< Kakfah Menang.

3.1.

3.2.

3.3.

Yang menang adalah pemain yang banyak meng-
umpulkan punt (nilai) atau pemain yang tidak per-
nah kena dipotong.

Yang kalah adalah pemain yang banyak kena po-
tongan lawan atau sedikit nilainya.

Kedua pemain mengakhiri permainan ini dalam
suatu suasan persaudaraan.
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3.4. Setelah penentuan menang atau kalah, permainan
selesai dan dapat diteruskan lagi dengan pemain-
pemain yang lain seperti semula.

Gambar denah / arena permainan

Keterangan Gambar.

X : Pemain - pemain.

o : Pengawas.

: Tempat tifa dan lain-lain kalau ada.
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Peranannya Masa Kind.

Apabila dibandingkan dengar masa dahulu, permainan
ini agak kurang dan ada desa-desa yang anak-anaknya ti-
dak dapat melaksanakan lagi. Hal ini disebabkan karena
permainan ini sudah kurang dimainkan seperti waktu
lampau oleh orang tua dalam desa itu.

Pada waktu bulan terang atau bulan Ramadan pada de-
sa yang beragama Islam meraka mengisi dengan acara-
acara lain atau tidak ada waktu-waktu terluang seperti
dahulu kala.

Anak-anak dan pemuda sekarang lebih senang melaksa-
nakan tari perang atau cakalele dari pada MAKAHL
Mecreka lebih tertarik dengan pedang dain perisai yang da-
pat membuktikan sifat keahlian seorang laki-laki dalam
menghadapi suatu serangan.

Tanggapan Masyarakat.

Permainan seialu dimainkan pada waktu bulan terang
dimana para pemuda dapat berkumpul dan mereka boleh me-
latih diri dalam menangkis dan memotong serangan lawan.
Permainan ini merupakan langhzh-langkah pertama orang
memulai suatu tari perang atou cakalele. Bila seorang su-
dah dapat melaksanakan MAKAHI dengan baik, berarti ia
dapat melaksanakan tari perang dengan baik pula.

3. Rampuzt Kakaran
Nama Permainan.

L%tak Kepulauan Tanimbar 6U 40 - 8030 LS dan 13_0045
-131¥50 BT dan memanjang dari timur laut sampai ke
<barat daya dan disebelah barat laut dari kepulauvan Ta-
nimbar terbentang laut Arafura. Kepulauan ini terdiri da-
ri kurang lebih 30 buah pulau besar kecil dan di antara-
nya 7 buah pulau yang sudah berpenduduk yaitu pulau
Yamdena, pulau Selaru, pulau Seira, pulau Fordata, pulau
Molec, pulau Larat dan pulau Labobar,

Salah satu jenis permainan rakyat yang sudah lama dike-
nal oleh masyarakat yang terdapat di seluruh kepulauan
Tanimbar daerah Maluku Tenggara dengan nama "Ram-~
puat Kakaran " khususnya pulau Yamdena, pulau Selaruy,
pulau Seira, pulau Angwarmase dan pulau Fordata.

Baik masyarakat di pulau Yamdena, pulau Selaru, pulau
Seira, pulau Angwarmase dan pulau Fordata yang lazim-
nya permainan ini terkenal dengan nama "Bilah Bilah
Bambu". Nama permainan ini dalam bahasa Yamdena di
kepulauan Tanimbar di sebut "Rampuat Kakaran" artinya
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bermain bilah-bilah bambu.
Hubungar permainan dengan peristiwa Ladin.

Permainan Rampuat Kakaran ini biasanya/iazimnyz di-
mainkan oleh anak-anak gadis di waktu pagi dan sore ha-
ri dan sering juga mereka bermain pada malam hari bu-
lan terang, hal ini disebabkan kzrena memerlukan ketram-
pilan dalam bermain khususnya kecekatan dan seni aest-
hetis/keindzhan dalam gaya setiap pemain.

Permainan ini tidak terikat pada suatu peristiwa sosial
tertentu, dan juga tidak mempunvai hubungan dengan un-
sur-unsur kepercayaan religio magis di dalam pelaksa-
naannya.

Latan belakang sejarak perkembangan penmainan.

Latar belakang sejarah permainan ini sangat sulit un-
tuk dijelaskan secara kronodogis. Hal ini karena permain-
an ini sudah berkembang sejak akhir abad ke XIX di Ke-
pulauan Tanimbar daerah Maluku Tenggara.

Latar belakang sosial budaya penyelenggaraan pen-
mainan.

Permainan Rampuat Kakaran ini dimainkan oleh anak-
anak gadis seluruh lapisan masyarakat dengan tigak ter-
batas pada suatu kelormpok sosial tertentu misalnya ke-
lompok Mela (bangsawan) dan kelompok Iria (budak/rak-
yat biasa) yang terdapat di Kepulauan Tanimbar khusus-
nya di- kecamatan Tanimbar Selatan.

Hal ini tidak perlu dijelaskan lagi, karena sudah diuraikan
secara singkat dalam permainan "Rbitin Vatuk".

Permainan ini sangat disenangi dan menarik perhatian
dan minat anak-anak gadis di desa-desa sejak dahulu hi-
ngga sekarang ini, dengan tidak mendapat pengaruh dari
luar daerah, dan pada prinsipnya tidak mengalami pero-
bahan-perobahan dalam bentuk dan cara apapun.

Pesenta / pelaku.

Jenis permainan ini pada umumnya dilaksanakan oleh

anak-anak usia Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Ting-
kat Pertama yang berumur 5 s/d 15 tahun dan anak-anal
lain yang sebaya dengan umur-umur tersebut.
Jenis permainan rakyat ini dimainkan oleh satu pasang
pemain yang terdiri dari 2 orang pemain yang paling di-
senangi apabila permainan rakyat ini dimainkan oleh dua
regu/kelompok yang anggota-anggotanya minimal 5 pe-
main untuk satu regu dan maksimal 10 orang untuk satu
regu yang terdiri dari regu pelempar dan regu penadah.



Para pemain dari kedua regu masing-masing berdiri pada
bahagian luar medan dan untuk regu penadah akan menga-
tur bilah-bilah bambu pada satu garis lurus { garis A ) se-
dangkan regu pelempar akan berdiri pada titik star (titik
B) yang secara bergilir mengadakan lemparan ke tempat
bilah-bilah bambu teratur. Fungsi pemain” dari masing-
masing regu ddalah sama sebagai anggota pemain.
Peralatan / perfengkapan permainan.

Permainan rakyat ini didalam pelaksanaannya memper-
gunakan alat-alat. Alat-alat yang dipergunakan hanya sa-
tu bilah bambu untuk seorang pemain. Perlu ditambahkan
bahwa bilah-bilah bambu untuk anak-anak yang berumur
4 s/d 6 tahun panjangnya 30 s/d 50 cm, lebarnya 6 cm
sedangkan bagi anak-anak yang berumur 7 s/d 15 tahun
panjangnya 60 s/d 1| meter tetapi lebarnya sama saja ya-
itu 6 cm. Bilah-bilah bambu dalam bahasa Yamdena dise-
but Kakaran sedangkan dalam bahasa Selaru disebut Te-
mar sama juga dengan bahasa Fordata.

Iningan permainan.

Permainan rakyat ini di dalam pelaksanaannya tidak
ada nyanyian maupun alat-alat untuk mengiringinya.
Jafannya permainan.

1. Persiapan Permainan :

l.1. Para pemain sudah berkumpul disekitar tempat per

mainan yang sudah ditentukan lebih dahulu.

1.2. Sebelum permainan ini dimulai, maka kedua regu
pemain pertama-tama mengadakan undian terlebih
dahulu.

Cara undiannya adalah sebagai berikut :

Undian ini dibuat oleh satu pasang pemain yang
terdiri dari dua orang pemain, mereka memegang
sama-sama dua bilah bambu itu rapat-rapat, ter-
buka ke atas, dan dengan serentak bilah bambu
itu dilepaskan jatuh ke tanah.

Sesudah dua bilah bambu itu jatuh, kemudian di-
saksikan oleh kedua pemain tadi. Apabila dianta-
ra kedua bilah bambu itu ada yang tertelungkup
maka pemain itu menjadi regu penadah sedang-
kan/pemilik bilah bambu yang terbuka menjadi re-
gu pelempar.

Cara undian ini juga berlaku bagi permainan bere-
gu, dan bukan hanya untuk satu pasang pemain
saja.
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1.3. Setelah selesai berundi, maka regu penadah me-

1.4.

ngatur bilah bambu itu rapat-rapat diujung sebe-
lah medan ( garis A ).

Syarat untuk mengatur bilah-bilah bambu adalah
bahwa ujung semua bilah bambu yang menghadap
ke dalam medan harus sama rata sedangkan ujung-
ujung yang menghadap keluar medan tidak perlu
sama rata. Hal ini disebabkan karena biiah-bilah
bambu itu parjangnya tidak selamanya harus sama.
Sebelum permainan int dimulai, maka perlu dijelas-
kan lebih dahulu tentang arena/denah permainan.
Luas medan seluruhnya 10 X 10 meter persegi.
Pada pertengahan medan dibuat satu garis yang di-
sebut garis larangan. Jarak untuk regu pelempar
dengan bilah-bilah bambu yang teratur bagl anak-
anak yang berumur 5 s/d 10 tahun adalah 4 meter
sedangkan bagi 10 s/d 15 tahun adalah 6 meter.
Disebut garis larangan sebab pada waktu para pe-
main berjingkat ke tempat bilah-bilah bambu ter-
atur dilarang untuk menyentuh garis tersebut.
Hal ini karena apabila terdapat para pemain yang
menyentuh garis 1tu, diryatakan gagal dan tidak
berhak lagi untuk melanjutkan permainan.

2. Aturan permainan.

Jenis permainan rakyat ini di dalam pelaksnaarnya

tidak terdapat suatu peraturan khusus melainkan hanya
terdapat padasetiap tahap beberapa syarat-syarat.
3. Tehap - tahap permainan.

Seorang pemain . harus mengikut: 7 tahap dalam

permainan rakyat ini adalah sebagai perikut :

'G\.\A-L\\AJI\)_

Tahap kesatu disebut Ngaiyebas.
Tahap kedua disebut Ngadalam.
Tahap ketiga disebut Ngasier.
Tahap keempat disebut Ngatur.
Tahap kelima disebut Ngasolan.
Tahap keenam disebut Ngaborat.

7. Tahap ketujuh disebut Rsitod.
Tahap Pertama.

Pada tahap pertama ini semua pema:n harus meletakan
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bilah-bilah bambu itu pada punggung telapak kaki yang

disebut dalam bahasa Yamdenah " Ngaiyebas ".

Para anggota regu pelempar secara bergilir melempar bi-

lah-biiah bambu dari titik star ( B ) ke tempat

bitah-bilah bambu teratur regu penadah pada garis A de-
ngan cara meijetakan bilah-bilah bambu tersebut pada

punggung telapak kaki seperti yang telah dikatakan di

atas, diayunkan sebentar kemudian dilemparkan/dilontar-

kan dengan kaki.

Salah satu syarat umtuk bilah-bilah  bambu  itu tidak

mudah jatuh, dengan mengatur letaknya yaitu, pertenga-

han bilah-bilah bambu itu harus diletakkan persis di atas
punggung telapak kaki.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan sah bagi pemain

pada tahap pertama sbb :

l. Para pemain regu pelempar yang dinyatakan berhasil
apabila bilah-bilah bambu yang dilemparkan itu jatuh
di atas bilah-bilah teratur regu penadah.

2. Apabila para pemain regu pelempar pada waktu ber-
jingkat bilah-bilah bambu jatuh di tengah medan atau
di tanah yang kosong dinyatakan gagal/atau tidak ber-
hasil.

3. Apabila semua pemain regu pelempar sudah mendapat
giliran, maka pemain yang gagal dapat ditebus oleh pe-
main yang berhasil.

4. Pemain yang berhasil secara bergiliran dapat menebus
anggota pemain yang lemparannya tidak sah/atau tidak
berhasil.

5. Apabila tebusan berhasil semuanya maka mereka mulai
berpindah dengan tahap kedua.

6. Apabila tebusan gagal maka pemain yang bersangkutan
tidak berhak untuk menebus lagi.

7. Apabila semua tebusannya gagal maka tukar permain-
an berlaku ; regu pelempar menjadi regu penadah dan
regu penadah menjadi regu pelempar.

Tahap Kedua.

Pada tahap kedua ini maka semua pemain harus mele-
takkan bilah-bilah bambu pada daun telapak kaki yang di-
sebut dalam bahasa Yamdena " Ngadafam ".

Para anggota regu pelempar secara bergilir mulai berjing-
kat dari titik star (titik B) dengan kaki sebelah menuju
ke tempat bilah-bilah bambu regu penadah ( garis A ).
Pada waktu tiba di tempat bilah-bilah bambu regu pena-
dah dan dengan serentak bilah-bilah bambu itu dijatuhkan
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kemudian diinjak dengan tapak kaki yang memikul bilah-
bilah bambu tadi diatas bilah-bilah bambu regu penadah.
Syarat-syarat yang gagal dan sah bagi pernain pada tahap
ke II sbb :

L.

Catatan.

ad.

Para pemain dinyvatakan sah atau berhasil apabila pada
waktu para perain berjingkat dengan bilah-bilah bam-
bu menuju ke tempat bilah-bilah bambu yang teratur
dari regu penadah kemudian bilah-bilah bambu itu dija-
tuhkan dan dengan serentak diinjak dengan tapak kaki
yang memikul bilah-bilah bambu diatas bilah-bilah
bambu regu penadah.

. Para pemain dinyatakan gagal apabila pada waktu ber-

jingkat bilah-bilah bambu jatuh ditengah jalan atau me-
nyentuh tanah, kaki sebelah yang memikul bilah-bilah
bambu itu menyentuh tanah dan sementara berjingkat
pemain jatuh.

. Apabila semua pemain regu pelempar sudah mendapat

giliran, maka pemain yang gagal dapat ditebus oleh pe-
main yang berhasil.

. Pemain yang berhasil secara bergiliran dapat menebus

anggota pemain yang lemparannya tidak sah/atau tidak
berhasil.

. Apabila tebusan berhasil semuanya maka mereka mulai

berpindah dengan tahap yang ketiga.

. Apabila tebusan gagal maka pemain yang bersangkutan

tidak berhak untuk menebus lagi.

. Apabila semua tebusannya gagal maka tukar permainan

berlaku : regu pelempar menjadi regu penadah dan re-
gu penadah menjadi regu pelempar.

Kakaran / Temar :

%)
¥ I

Bila untuk anak : »
Panjang 30 - 50 Cm i
Lebar 6 Cm. -

Bila untuk orang I
dewasa : ‘ H “

Panjang 60-100 Cm L‘
Lebar 6 Cm.
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Tahap Ketiga.

Pada tahap ketiga ini maka semua pemain harus mele-
takan bilah-bilah bambu diatas sisi tapak kaki bahagian
luar yang disebut dalam bahasa Yamdean " Ngasyex ™.
Jelasnya telapak kaki diangkat miring karena lutut dili-
pat sedikit dan bilah-bilah bambu diletakkan di atas sisi
tapak bagian luar.

Di beberapa desa lain pada pulau Yamdena sering diguna-

kan istilah lain dalam bahasa daerah misalnya "Ngaficen™

dan "Ngakmwir" yang mengandung pengertian yang sa-
ma dengan  "Ngasyer".

Para anggota regu pelempar secara bergilir mulai berjing-

kat dari titik star ( titik B ) dengan kaki sebelah menuju

ke tempat bilah-bilah bambu regu penadah (garis A).

Pada waktu tiba di tempat bilah-bilah bambu regu pena-

dah dan dengan serentak bilah-bilah bambu itu dijatuhkan

kemudian diinjak dengan tapak kaki yang memikul bilah-
bilah bambu tadi di atas bilah-bilah bambu regu penadah.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan sah bagi pemain

pada tahap ke III sbb :

I. Para pemain dinyatakan sah atau berhasil apabila pada
waktu para pemain berjingkat dengan bilah-bilah bam-
bu menuju ketempat bilah-biiah bambu yang teratur
dari regu penadah kemudian bilah-bilah bambu itu di-
jatuhkan dan dengan serentak diinjak dengan tapak ka-
ki yang memikul bilah-bilah bambu di atas bilah-bilah
bambu regu penadah.

2. Para pemain dinyatakan gagal apabila pada waktu
berjingkat bilah-bilah bambu jatuh ditengah jalan atau
menyentuh tanah; kaki sebelah yang memikul bilah-bi-
lah bilah-bilah bambu itu menyentuh tanah dan semen-
tara berjingkat pemain jatuh.

3. Apabila semua pemain regu pelempar sudah mendapat
giliran, maka pemain yang gagal dapat ditebus oleh pe-
main yang berhasil.

4. Pemain yang berhasil secara bergiliran dapat incnebus
anggota pemain yang lemparannya tidak sah/atau tidak
berhasil.

5. Apabila tebusan berhasil semuanya maka mereka mulai
berpindah dengan tahap keempat.

6. Apabila tebusan gagal maka pemain yang bersangkutan
tidak berhak untuk menebus lagi.

7. Apabila semua tebusannya gagal maka tukar permain-
an berlaku; regu pelempar menjadi regu penadah dan
regu penadah menjadi regu pelempar.
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Gambar Bilah-bilah bambu

RARAR

\J quLu

NGASYER

NGATUR diatas lutut

Tahap Keempat.
Pada tahap keempat ini semua pemain harus meletakkan
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bilah-bilah bambu di atas lutut sebelah yang disebut dalam

bahasa Yamdena " Ngatur ".

Kalau pemain itu berjingkat dengan kaki kanan maka bi-

lah-bilah bambu itu diletakan di atas lutut kaki kiri dan

sebaliknya.

Perlu ditambahkan pada bagian ini bahwa tidak ada satu

syarat yang mengikat untuk setiap pemain berjingkat

dengan kaki kanan atau kaki kiri. Jadi terserah pada ke-
senangan dari tiap-tiap pemain.

Para anggota regu pelempar secara bergilir mulai berjing-

kat dari titik star (titik B) dengan kaki sebelah menuju

ke tempat bilah-bilah bambu regu penadah (garis A).

Untuk jelasnya lihat:arena/ denah permainan.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan sah bag! pemain

pada tahap ke [V sbb :

1. Para pemain dinyatakan sah atau berhasil apabila pada
waktu para pemain berjingkat dengan bilah-bilah bam-
bu menuju ke tempat bilah-bilah bambu yang teratur
dari regu penadah, kemuadian bilah-bilah bambu 1tu di-
jatuhkan dan dengan serentak diinjak dengan tapak kaki
yang memikul bilah-bilah bambu di atas bilah-bilah
bambu regu penadah.

2. Para pemain dinyatakan gagal apabila pada waktu ber-
jingkat bilah-bilah bambu jatuh ditengah jalan atau me-
nyentuh tanah ; kaki sebelah yang memikul
bilah-bilah bambu itu menyentuh tanah dan semen-
tara berjingkat pemain jatuh.

3. Apabila semua pemain regu pelempar sudah mendapat
giliran, maka pemain yang gagal dapat ditebus oleh pe-
main yang berhasil.

4. Pemain yang berhasil secara bergiliran dapat menebus
anggota pemain yang lemparannya tidak sah/atau tidak
berhasil.

5. Apabila tebusan berhasil semuanya maka mereka mulal
berpindah dengan tahap yang kelima.

6. Apabila tebusan gagal maka pemain yang bersangkutan
tidak berhak untuk menebus lagi.

7. Apabila semua tebusannya gagal maka tukar permain-
an berlaku : regu pelempar menjadi regu penadah dan
regu penadah menjadi regu pelempar.

Tahap Kelima.
Pada tahap kelima ini maka semua pemain harus mele-
takan bilah-bilah bambu di atas kepala membujur dari

muka ke belakang yang disebut dalam bahasa  Yamdena
"Ngasolan"
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Para anggota regu pelempar secara bergilir mulal berjing-
kat dari titik star (titik B) dengan kaki sebelah menuju
ke tempat bilah-bilah bambu regu penadah (garis A).
Perlu ditambahkan pada tahap kelima ini bahwa kalau pa-
da tahap-tahap sebelumnya, bilah-bilah bambu regu pena-
dah diinjak dengan kaki yang memikul bilah-bilah bambu
dari para anggota pemain regu pelempar berlaku juga
pada tahap kelima dan keenam, walaupun bilah-bilah
bambu itu diletakan di atas kepala.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan sah bag: pernain
pada tahap ke V sbb :

1. Para pemain dinyatakan sah atau berhasil apabila pada
waktu para pemain berjingkat dengan bilah-bilah bam-
bu menuju ke tempat bilah-bilah bambu yang ter-
atur dari regu penadah kemudian bilah-bilah bambu itu
dijatuhkan dari kepala dan dengan serentak diinjak
dengan tapak kaki yang sama seperti pada tahap - ta-
hap sebelumnya di atas bilah-bilah bambu regu penadah

2. Para pemain dinyatkan gagal apabila pada waktu ber-
jingkat bilah-bilah bambu jatuh ditengah jalan dan se-
mentara berjingkat pemain jatuh.

3. Apabila semua pemain regu pelempar sudah mendapat
giliran, maka pemain yang gagal dapat ditebus oleh pe-
main yang berhasil.

4. Pemain yang berhasil secara bergiliran dapat menebus
anggota pemain yang lemparannya tidak sah/atau tidak
berhasil.

5. Apabila tebusan berhasil semuanya maka mereka mu-
lai berpindah dengan tahap yang keenam.

6. Apabila tebusan gagal maka pemain yang bersangkutan
tidak berhak untuk menebus lagi.

7. Apabila semua tebusannya gagal maka tukar permainan
berlaku ; regu pelempar menjadi regu penadah dan re-
gu penadah menjadi regu pelempar.

Tahap Keenam.

Pada tahap keenam ini maka semua pemain harus me-
letakkan bilah-bilah bambu di atas kepala melintang ke
kiri dan ke kanan yang disebut dalam bahasa Yamdena
" Ngaborat ".

Para anggota regu pelempar secara bergilir mulai berjing-
kat dari titik star (titik B) dengan kaki sebelah menuju
ke tempat bilah-bilah bambu regu penadah (garis A).

Cara menjatuhkan bilah-bilah dari kepala dan cara untuk
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menginjak bilah-bilah bambu pada tempat regu penadah sa-
ma saja dengan tahap kelima.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan sah bagi pemain
pada tahap ke VI sbb :

1. Para pemain dinyatakan sah atau berhasil apabila pada
waktu para pemain berjingkat dengan bilah-bilah bam-
bu menuju ke tempat bilah-bilah bambu yang teratur
dari regu penadah kemudian bilah-bilah bambu itu di-
jatuhkan dari kepala dan  dengan serentak diinjak
dengan tapak kaki yang sama seperti pada tahap - ta-
hap sebelumnya di atas bilah-bilah bambu regu pena-
dah.

2. Para pemain dinyatakan gagal apabila pada waktu ber-
jingkat bilah-bilah bambu itu jatuh ditengah jalan dan
sementara berjingkat pemain jatuh.

3. Apabila semua pemain regu pelempar sudah mendapat
giliran, maka pemain yang gagal dapat ditebus oleh pe-
main yang berhasil.

4. Pemain yang berhasil secara bergiliran dapat menebus
anggota pemain yang lemparannya tidak sah/atau tidak
berhasil.

5. Apabila tebusan berhasil semuanya maka mereka mulai
berpindah dengan tahap yang ketujuh.

6. Apabila tebusan gagal maka pemain yang bersangkutan
tidak berhak untuk menebus.

7. Apabila semua tebusannya gagal maka tukar permainan
berlaku ; regu pelempar menjadi regu penadah dan re-
gu penadah menjadi regu pelempar.

Tahap Ketujuh.

Pada tahap ketujuh ini maka seniua pemain harus me-
letakkan bilah-bilah bambu di atas lutut kaki sebelah
yang diangkat sedikit dalam bahasa Yamdena "Ra{fod".
Para anggota regu pelempar secara bergilir mulai berjing-
kat dengan bilah-bilah bambu di atas lutut kaki sebelah
yang diangkat dari batas garis larangan (jarak antara A
dan titik B) melompat sekali maju dengan kaki sebelah
ke tempat bilah-bilah bambu regu penadah kemudian bila-
bilah bambu itu dijatuhkan di atas bilah-biiah regu pena-
dah dan dengan serentak diinjak dengan kaki sebelah
yang memikul bilah-bilah bambu tadi.

Garis star melompat diantara garis A dan titik B, hal ini

disebabkan karena pada tahap ketujuh ini jarak antara
tempat melempar ke tempat bilah-bilah bambu regu pena-
dah terlampau jauh, sehingga tidak dapat dijangkau

36



dengan sekali melompat saja.

Syarat-syarat lemparan yang gagal dan sah bagi pemain

pada tahap ke VII shb :

l. Para pemain dinyatakan sah atau berhasil aghbiia pada
waktu para pemain berjingkat dengan bilah-bilah barn-
bu menuju ke tempat bilah-bilah bambu vang teratur
dari regu penadah dengan syarat :

Melompat hanya satu kali ;

. Bilah-bilah bambu tidak boleh jatuh ;

. Bilah-bilah bambu itu dijatuhkan dan dengan seren-
tak diinjak dengan tapak kaki yang memikul bilah-
bilah bambu di atas bilah-bilah bambu regu pena-
dah.

2. Para pemain anggota regu pelempar dinyatakan gagal
apabila tiba di tempat bilah-bilah bambu regu penadah,
bilah-bilah bambu itu dijatuhkan tetapi tidak diinjak
dengan serentak dengan kaki yang memikul bilah-bilah
bambu tadi.

3. Apabila semua pemain regu pelempar sudah mendapat
giliran, maka pemain yang gagal dapat ditebus oleh pe-
main yang berhasil.

4. Pemain yang berhasil secara bergiliran dapat menebus
anggota pemain yang lemparannya tidak sah/atau tidak
berhasil.

5. Apabila tebusan berhasil semuanya maka mereka mulai
lagi dengan tahap yang pertama.

6. Apabila tebusan gagal maka pemain yang bersangkutan
tidak berhak untuk menebus.

7. Apabila semua tebusannya gagal maka tukar permain-
an berlaku ; regu pelempar menjadi regu penadah dan
regu penadah menjadi regu pelempar.

8. Apabila 7 tahap ini telah diselesaikan dengan sukses

e
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maka regu pelempar mendapat nilai/biji : 1 (satu).
Perlu ditambahkan penjelasan mengenai tukar permainan.
Apabila terjadi tukar permainan maia regu pelempar

mulai bermain dari tahap kegagalannya tadi misalnya pa-
da tahap ketiga semua pemain regu pelenipar gagal pin-
dah ke tukar permainan ini, mereka mulai bermain dari
tabap tersebut.

Dalam tahap ketiga ini misalnya 2 pemain gagal maka
permainan dimulai dengan 2 pemain itu untuk menyelesai-
kar kegagalannya pada tahap tersebut.

Apabila tukar permainan berlaku dan Z pemain tersebu.
gagal pula dalam permainan pada tahap ketiga ini, maka
anggota pemain regu pelempar yang sah lemparannya ber-
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hak mengadakan tebusan lagi.
Dan syaratnya sama bahwa apabila tebusan itu gagal ma-
ka tukar permainan berlaku ; regu pelempar menjadi
regu penadah dan regu penadah menjadi regu pelempar.
Sedangkan apabila tebusannya untuk 2 pemain itu berha-
sil, maka regu pelempar berpindah ketahap yang berikut-
nya/atau tahap keempat.

4. Konsekwensi kalah menang.

Apabila para pemain dari kedua regu di atas, sudah se-
lesai dengan 7 tahap ini dengan sukses maka regu yang
banyak mencetak biji/nilai adalah regu pemenang se-
dangkan bagi regu yang tidak atau samasekall mencetak
biji adalah regu yang kalah.

Gambar denah/arena permainan.

——-
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Keterangan Gambar.
Garis A : Bilah - bilah bambu yang teratur Regu Penadah.
Titik B : Titik star Regu Pelempar.

Garis C : Garis larangan.

38



Peranannya masa kind.

Jenis permainan ini diwaktu-waktu yang lampau
sangat digemari oleh sebagian masyarakat dari warga
masyarakat setempat khususnya anak-anak wanita di de-
sa-desa pulau-pulau yang telah disebutkan di atas.
Seperti apa yang telah tersebut di atas, namun dalam
zaman modern sekarang ini peranan permainan ini nam-
paknya sudah mulai merosot atau menurun sistim nilai
budayanya bila dibandingkan dengan peranannva di masa
lampau.

Hal ini jelas kelihatan dalam kehidupan masyarakat
setempat, apalagi bagi anak-anak wanita yang telah di-
klasifikasikan dalam tipe masyarakat perkotaan, dimana
permainan ini sudah jarang sekali dilaksanakan atau ka-
lau dapat dikatakan sudah hampir punah/hilang samase-
kali sebagai salah satu jenis permainan rakyat yang te-
lah diwariskan oleh para datuk datuk sejak dahulu kala.

Latar belakang yang mengakibatkan atau menyebab-

kan permainan ini merosot/menurun, hal ini disebabkan
karena mereka lebih tertarik dengan bentuk-bentuk per-
mainan yang serba modern dan sangat kompleks peratu-
ran permainannya seperti : kelereng, sepak bola, kastl,
dll yang alat-alatnya mudah diperoleh dengan jalan
membeli di toko dengan harga yang relatif murah.
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa proses perubahan
kebudayaan itu bisa terjadi disebabkan dengan adanya
unsur-unsur teknologi modern yang sangat effektif mi-
salnya : surat kabar, majalah, buku, radio, film dan te-
levisi.

Di samping faktor-faktor di atas, nampaknya sekarang

masyarakat pedesaan yang pada masa lampau cara ber-
fikirnya masih bersifat "kolot" telah berubah bentuk
menjadi masyarakat yang bersifat "progresif" yang suka
sekali dan lekas-lekas menerima hal-hal yang baru seper-
ti yang telah dikatakan di atas.
Khusus bagi anak-anak yang berdomisili di desa yang
jauh terpencil dari keramaian kota misalnya : desa-desa
bagian timur pulau Yamdena, mereka masih memperta-
hankan sistim nilai budaya dari permainan ini dan sering
kali mereka memainkan permainan ini.

Tanggapan masyarakat.

Melihat fungsi dan peranan permainan ini merupakan sa-
lah satu perkumpulan rekreasi bagi anak-anak wanita
untuk mengisi waktu terluang serta mengandung unsur-
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unsur dari nilai-nilai moral yang berhubungan dengan
adat kebiasaan/hukum kebiasaan setempat yang berlaku,
maka tanggapan masyarakat terhadap permainan ini sa-
ngat baik dan harus dibina, dikembangkan serta membe-
rikan bimbingan dan pengarahan yang bersifat edukatif
secara terarah, terpadu, kontinuitas oleh Kantor Wila-
yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi cq
Bidang Permuseuman, Sejarah, dan Kepurbakalaan dan
Bidang Kesenian bagi generasi-generasi mendatang.
Seperti apa yang telah dikemukakan di atas, walaupun
fungsi dan peranan permainan ini makin lama makin me-
rosot/menurun tetapi warga masyarakat setempat tetap
menggemarinya, kiranya dapat dikembangkan di waktu-
waktu mendatang.

4., Madudutu lese.

Nama Permasinan.

Pulau Halmahera yang dilalui garis katulistiwa kabupa-
ten Maluku Utara terdapat kecamatan Jailolo dan keca-
matan Sahu, suatu masyarakat yang hidupnya dari per-
tanian dan mempunyai tanah-tanah subur yang cukup
luas bila dibandingkan dengan penduduk pada daerah ini
tidak seimbang. Manusia agraris yang memerlukan
tubuh yang kuat pula untuk hidup dalam alam yang luas
ini memiliki suatu permainan rakyat sejak dahulu kala
hingga masa kini masih tetap dimiliki oleh masyarakat
dalam Kecamatan Jailolo dan Kecamatan Sahu.
Permainan ini disebut dalam bahasa daerah Sahu atau
Jailolo ( sejak dari dulu kedua Kecamatan menjadi satu
saja, tetapi akhir-akhir ini daerah Sahu dan Jailolo di-
bagi menjadi dua Kecamatan) adalah Madudutu Lese.
Secara etimologis pengertian Madudutu Lese artinya
Banting Badan. Diberi nama demikian karena sifat per-
mainan ini adalah masing-masing pemain berusaha se-
kuat tenaga agar dapat membanting Badan atau tubuh
lawannya sehingga jatuh ketanah dan tidak lagi berdaya
untuk membalas bantingan tersebut.
Setiap kali saling berusaha untuk membanting lawan, se-
rang-menyerang, balas-membalas bantingan.  Sebentar
berdiri, sebentar berguling, tetapi keduanya dalam posisi
tangan yang tidak boleh berubah.

Hubungan Permainan dengan peristiwa fLain.
Pada mulanya permainan Madudutu Lese ini hanya di-
lakukan pada waktu malam hari sebelum diadakan acara
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upacara Waleng dimulal.
Upacara Waleng di daerah ini adalah suatu upo v o
yang blasa dilakukan sesudah panen padi olel
kat yang belum mempunyai salah satu aganic
anutnya. Oleh karena itu upacara adat Waleng
iah satu upacara yang bersifat religio magis.
Setelah terdengar oleh orang-orang dalam keZuc keca-
matan ini maupun orang-orang dari berbagal pulau barvn
akan diadakan upacara Waleng maka datanglah oranz
tuk menyaksikan Waleng : tua~-muda wanita rmaiis
Pada saat inilah sebelum acara upacara dimuial, .
kan Madudutu Lese.
tafar Belakang Sejarah Perkembangan Permainax
Madudutu Lese tidak terikat kepada upacars as
leng, artinya peserta/pelaksana Waleng tidak bertens
jawab atas jalannya Madudutu Lese . Demikian jug:
nya dengan pelaksanaan permainan. Madudatu |
dak hertanggung jawab terhadap jalannya upacaoro
Waleng. Setiap malam dilaksanakan Madudutu Lese
dimainkan oleh penonton pria yang datang berkumpi!
situ. Mereka sendiri yung mengatur daerah atau laparz-
an untuk bertanding, menentukan wasit atau pengawas.
Kemudian setelah masuknya agama Islar dan agamz
Kristen maka acara upacara Waleng mulai berkurang.
Latar Belakang Sosiaf Budaya Penyelenggaraan Ves-
matnan.
Permainan Madudutu Lese dapat juga dimainkar |
waktu selesal makan-makan' bersama di rumah adat,

mana banyak laki-laki, tua-muda yang turut mengumb;
bahagian dalam makan- makan adat ini.

Mereka melatih kekuatan dan ketangkasan serta ketram.
pilan melalui Madudutu Lese. Bersama-sama bermein dan

3

mcenilai kemampuannya.
Malahan pada akhir-ckbir ini Madudutu Lese dapat

mainkan dimana saja, apabila beberapa orang lelak: !

temu, pada waktu gotong royong, serentara

atau mereka turun mandi di kali/sungai.

Dua tiga orang bertemu atau mereka rembuat unda:

khusus antara desa dengan desa tertenti. Merelke

berlatih bersama di mana-mana, kemudian melo!-zo
pertandingan antar Kecamatan atau desa.
Akhirnya kita dapat mergetahui berapa banvak lelak

yang terkuat dalam Kecamnatan.
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Pada dasarnya permainan ini ticak mengarndung unsur-
unsur religio magis yang terkandung' dalam peryciengga-
raan, sehingga siapa saja boleh ikut bermain tanpa la-
rangan dan tantangan.

Peserta / pelaku.

Permainan Madudutu Lesz sudah sejak dahuiu kala, ka-
rena upacara Adat yang disebut Waleng itupun sudah be-
ratus tahun, biasa dilakukan dalam Kecamatar-kecamat-
an tarsebut di atas oleh datuk-datuk Kkita. [dak dapart
ditentukazn batas waktu yang =pat-tepanya.

dijelaskan bahwa permainan ini mula; dimainkzan
:an juga dengan upacara Waleng. Pad: wakiu W
ah pemuda-vemuda maupun orang tua leki-i
naupun pereinpuan datang menvaksikan Waleng, semenia-
rz itu mereka depat memainkan Maduduty Lese (hanya
laki-taki).

Hadirin yang ingin bermain membentuk kelorpok-ke-
lompok yang datang dari berbagal desa atau pulau. Me-
reka ber.kelompok dan mempersiapkan wakil-wakil keleri-
pok itu siap untuk bermain dengan wakil-wakil kelompok
yang lain apabila diminta.

Permainan ini terdiri dari 2 (dua) orang atau satu la-
wan satu dan dilaksanakan secara bertingkat artinya me-
nang melawan yang menang lagl sehingga selesai ber-
main tinggal beberapa orang pemenang saja yang terkuat
pada waktu itu. Permainan ini dapat dimainkan 7
malam, atau 9 (sembilan) malam berturut-turut menuruti
pelaksanaan upacara Waleng.

Pada setiap selesai pertandingan baik kalah ataupun

menang, mereka berdua sclalu tetap dalam suasana vang
aman, damal dan bergembira bersama tidak pernali ada
timbul permusuhan dan perkelahian.
Pada malam berikutnya nanti permainan ini dilanjutkan
lagi sampai selesai Waleng. Akhirnya kita dapat menge-
tahul siapa-siapa saja yang termasuk corang-orang ter-
kuat dalam Kecamatan-kecamatan atau daerah itu. Sesu-
dah itu permainan Madudutu Lese dapat dimainkan sele-
sal makan-makan bersama oleh warga sebuah desa di da-
lam rumah adat desa itu. 3etiap iaki-laki boleh ikut ber-
main. Warga desa pada waktu itu membentuk kelompok-
kelompok dimana setiap kelompok menunjuk dan mem-
persiapkan wakilnya untuk  turun  bermain  bersama
dengan wakil dari kelompok lain.

Namun yang diprakiekkan sekarang adalah tidak




gantung lagi kepada upacara Waleng atau selesai makan-
makan di rumah adat, barulah dilaksanakan seperti yang
dijelaskan di atas, tetapi permainan ini dapat dilaksana-
kan secara bebas dan pada tempat mana saja tidak ada
larangan. Apakah mereka bertemu pada saat gotong
royong, turun mandi kekali (sungai) atau pertemuan-per-
temuan lain didalam desa, termasuk undangan antar desa
se kecamatan. Yang selalu ada permainan ini dilaksana-
kan pada hari Minggu sesudah mereka selesai melaksana-
kan sembahyang minggu, sebagai hiburan atau pengisi
waktu terluang.

Pada waktu selesai permainan ada yang kalah dan ada
yang menang, tetapi suasana persaucaraan tetap dipeli-
hara selalu dengan minum atau makan bersama (kecuali
pada waktu pelaksanaan mengikuti upacara Waleng tidak
disediakan minuman dan makanan).

Yang kalah atau menang mereka tetap berlatih agar ke-
mudian bertanding lagi.

Sampai saat ini masih tetap digemari oleh remaja, pe-
muda dan orang tua (laki-laki) dalam Kecamatan Jailolo
dan Kecamatan Sahu.

Peraturan permainan masih tetap dikuasai oleh tua-tua
maupun pemuda. Informan sendiri dapat mengikuti per-
tandingan Madudutu Lese ini secara aktif sewaktu ber-
usia 16 tahun.

Ayahnya pada waktu ini termasuk juara dalam daerah Jai-
lolo dan Sahu, sebab itu diundang ke desa Balisoan, desa
Worat-worat, desa Awer dan lain-lain. Apabila undangan
seperti itu dilaksanakan di desa tersebut amat ramai ka-
rena banyak penonton ingin menyaksikan jalannya per-
mainan ataupun turut serta dalam permainan.

Peralatan / perfengkapan.

Sekali bermain 2 (dua) orang dan setiap pemain tidak
berbaju sebelah atas, bercelana pendek, mempunyai kain
pengikat pinggang yang diikatkan pada pinggang sekuat-
kuatnya, karena pada kain inilah lawan akan memegang.
Tidak kurang penting juga tak beralas kaki dan berkuku
pendek.

Masing-masing pemain berusaha mengalahkan lawan-
nya dengan bermacam-rnacam cara, membanting badan
lawan ketanah sehingga ia tidak berdaya lagl untuk mem-
balas bantingan itu. Apabila kedua masih bertahan (sa-
ling membanting) permainan belum selesal.
Pemain-pemain ini terdiri dari remaja, pemuda dan orang
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tua laki-laki.

Disamping itu kedua pemain selalu terdapat wasit
atau pemimpin permainan, tua-tua desa yang mengawasi
permainan, menjaga keamanan sekitar lapangan. Setiap
pemain harus dapat bermain sesuai syarat-syarat main.
Iningan Permainan.

Permainan ini tidak banyak memerlukan iringan secara
mutlak. Kadang-kadang dapat dipergunakan tifa dan
gong untuk menambah semangat kalau di bunyikan, Sering
juga dipakai bambu yang diberi lobang dan lain-lain.
Tidak dipergunakan iringan musik-musik tertentu kecuali
bunyi-bunyian deingan alat-alat di atas untuk meramaikan
suasana pertandingan atau menambah semangat.

Jalannya Permainan.
Dapat dibagi dalam tiga tahap :
1. Tahap Persiapan.

1.1. Wasit/pengawas bersama-sama tua-tua desa yang
dibantu oleh hadirin mempersiapkan suatu tempat
(lapangan) yang berukuran kira-kira 10 x 10 me-
ter untuk bermain. Lapangan tidak berpagar atau
bertali, hanya digaris pada tanah.

Wasit mengawasi jalannya permainan itu. Demi-
kian juga tua-tua desa mengawasi keamanan.

1.2. Hadirin dengan sendirinya terpisah dalam kelom-
pok-kelompok dan setiap kelompok mempersiap-
kan wakil-wakilnya.

1.3. Seorang pemain masuk kedalam lapangan pertan-
dingan dan melaporkan dirinya kepada wasit/pe-
ngawas bahwa ia telah siap untuk melawan siapa
saja.

1.4, Wasit/pengawas menanyakan kepada kelompok-ke-
lompok yang ada siapa yang bersedia melawan pe-
main ini dipersilahkan tampil kedalam lapangaii.

[.5. Seorang pemain yang lain masuk kedalam lapang-
an dan inl suatu tanda bahwa ia bersedia melawan
pemain yang pertama tadi.

1.6. Seorang wasit dan kedua pemain berada di tengah-
tengah lapangan dan penonton berada diluar lapang
an yang diawasi oleh tua-tua di dalam desa itu.

2. Tahap Pefaksanaan.

2.1. Kedua pemain tadi berdiri berhadapan, sambi.
berpegang tangan.

2.2. Pemain-pemain ini bercelana pendek dan badan
atas tidak berbaju, tidak beralas kaki.
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Pinggang di ikat dengan kain pengikat pinggang
yang cukup kuat.

Wasit memeriksa pemain jangan-jangan membawa
alat-alat yang membahayakan dirinya maupun la-
wannya.

. Wasit memberikan aba-aba tanda siap.
. Kedua pemain maju berhadapan.
. Kaki kiri di depan serong kiri dan kakikanandibe-

lakang serong kanan sedangkan jarak antarakaki-
kaki menurut suka hatinya sendiri. Sikap inipada
permulaan main, tetapi setelah permainan sudah
berjalan, kaki-kaki dapat diatur sendiri.
Masing-masing pemain memegang lawannya pada
gvengikat pinggang lawan. . _

asit menghitung satu, dua, tiga. Pada perhitung-
an tiga selesai diucapkan wasit, maka mulailah
permainan tersebut.

. Masing-masing pemain berusaha membanting/me-

robohkan lawannya keatas tanah sehingga lawan-
nya tidak berdaya lagi.

. Tangan tetap pada pengikat pinggang lawannya

dan kaki dapat diatur menurut suka hatinya sen-
diri.

. Apabila pemain tidak taat pada peraturan ber-

main, maka wasit berhak untuk menghentikan pe-
main sebentar.

. Sesudah wasit memberikan peringatan-peringatan,

maka pertandingan dapat diteruskan lagi seperti
permulaan.

. Setiap keputusan wasit tidak dapat dibantah oleh

pemain.

. Banyak cara untuk merobohkan/membantingkan la-

wan antara lain :

2.15.1. Lab4t nou : Dengan cara mengaitkan kaki
lawan dari bagian luar (samping kanan
atau kiri) atau dari dalam (antara kaki kiri
dan kaki kanan lawan).

2.15.2. Badu Bolon : Membanting lawan dengan ca-
ra menjepit kaki lawan dengan kedua lutut
sendiri, dan sementara itu kekuatan tangan
membanting kekiri atau kekanan.

2.15.3. Stkur : Mengangkat lawan dengan kedua
lengan pada kain pengikat pinggang kemu-
dian berusaha membanting lawan 1tu ke-
atas tanah.
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2.16.
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2.15.4. S{ Wafe : Suatu cara yang paling cepat
sekali dengan cara melemparkan lawan ke-
atas tanah, tetapi tangan tidak boleh terle-
pas dari pengikat pinggang lawan tersebut.

Cara-cara seperti tersebut di atas tidaklah mudah

dapat dilaksanakan karena setiap gerak akan diba-

las oleh lawannya, seperti untuk membalas tiap
gerak No. 15 (lima belas) di atas.

2.16.1. Lab4t Rou : Lawan dapat membalas meng-
geserkan kakinya atau mengkaitkan kaki la-
wannya.

2.16.2. Badu Bofon:: Lawan dapat membalas gerak
ini dengan menekan lutut kepada badan pe-
nyerang sehingga penyerang harus berhati-ha-
ti terhadap lutut la<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>